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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur dan perlakuan akuntansi 
dana pensiun yang diterapkan pada dana pensiun pertamina apakah telah 
sesuai dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan dengan yang diterapkan 
perusahaan serta membandingkan prosedur dan perlakuan akuntansi dana 
pensiun yang diterapkan oleh dana pensiun pertamina dan PSAK. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dimana data-data perusahaan 
mengenai dana pensiun serta data-data lain yang mendukung penelitian 
dikumpulkan kemudian data-data tersebut dilakukan analisis dengan cara 
mendeskripsikan dan membandingkan penerapan terhadap akuntansi dana 
pensiun yang diatur dalam PSAK No. 18 pada Dana Pensiun Pertamina sebagai 
lembaga yang mengelola Dana Pensiun. Objek Penelitian adalah PT Pertamina 
(Persero),Tbk. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa proses akuntansi yang 
diterapkan oleh Dana Pensiun Pertamina secara keseluruhan telah sesuai 
dengan PSAK yang berlaku yaitu dilihat dari besarnya manfaat pensiun yang 
dijanjikan peserta yang dinilai berdasarkan masa kerja karyawan, faktor 
penghargaan masa kerja dan penghasilan dasar pensiun.  
Kata Kunci: Akuntansi Dana Pensiun Pertamina, PSAK No. 18 
 
This study aims to determine the procedures and the accounting treatment 
applied to the pension fund pension fund Pertamina whether in accordance with 
the guidelines of Financial Accounting Standards adopted by the company as 
well as to compare the procedures and the accounting treatment adopted by the 
pension fund pensions and SFAS Pertamina. This study used a qualitative 
descriptive analysis method where the company data on pension funds as well as 
other data that supports research collected data is then analyzed and compared 
by describing the implementation of the pension funds are regulated accounting 
under SFAS No. 18 at the Pertamina Pension Fund as an institution that 
manages pension fund. Research object is PT Pertamina (Persero), Tbk. 
Research results show that the process adopted by the Pertamina Pension Fund 
as a whole in accordance with GAAP applicable that can be seen from the 
magnitude of the promised retirement benefits of participants who judged on the 
period of employment, factors gratuity and pension income basis. 
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1.1 Latar Belakang 
 Di Indonesia, khususnya di DKI Jakarta, masyarakat yang memiliki 
pekerjaan sebagai karyawan perusahaan, memiliki suatu kesadaran bahwa 
hidup mereka ini sangat bergantung pada perusahaan di mana mereka bekerja. 
Pada saat mereka masih aktif, penghasilan nampaknya bukanlah menjadi 
persoalan. Namun, jika suatu saat karyawan tersebut tidak dapat lagi bekerja 
pada perusahaan karena sesuatu hal, misalnya karena kecelakaan kerja atau 
usia lanjut, maka kontinuitas kehidupan mereka akan terganggu. Persoalan ini 
apabila dilihat secara sepintas mungkin adalah persoalan yang mudah. Tetapi 
jika dilihat dari skala yang lebih luas, bisa menjadi persoalan yang cukup serius. 
Misalnya persoalan hari tua (usia lanjut) atau berhenti bekerja sewaktu-waktu 
secara langsung atau tidak, pasti ada di benak mereka. Hal ini mungkin juga 
berpengaruh kepada konsentrasi kerja karyawan dan bukan tidak mungkin jika 
akhirnya berpengaruh pada tingkat produktivitas karyawan. 
 Antara perusahaan dengan karyawan sebenarnya merupakan bagian 
integral yang saling membutuhkan. Diantara keduanya bisa dikombinasikan 
suatu kerja sama yang saling mutualis. Disatu pihak karyawan memerlukan 
ketenangan kerja dan jaminan-jaminan mereka, dan di lain pihak perusahaan 
membutuhkan tenaga mereka untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut. 
Antara dua kehendak ini yang seharusnya dipadukan. 
 Berkenaan dengan hal itu, pemerintah nampaknya menyadari bahwa 
upaya pemeliharaan kesinambungan penghasilan pada hari tua perlu mendapat 





pembentukan suatu lembaga yang diharapkan dapat menunjang upaya-upaya 
memenuhi kebutuhan ini. Lembaga tersebut adalah Dana Pensiun. Dengan 
adanya Dana Pensiun ini memungkinkan terbentuknya suatu akumulasi dana 
yang dibutuhkan untuk memelihara kesinambungan penghasilan peserta 
program hari tua. 
 Dana pensiun diselenggarakan dalam upaya memberikan kesejahteraan 
pada karyawan. Oleh karenanya baik instansi pemerintah maupun swasta 
mengadakan program pensiun bagi para pegawainya, dan diharapkan dengan 
adanya program pensiun akan memberikan motivasi yang tinggi bagi karyawan 
sehingga akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dan untuk 
meningkatkan produktivitas usahanya tercapai, sehingga akan menguntungkan 
baik bagi pihak perusahaan maupun karyawan itu sendiri. Dana pensiun 
ditabung bukan untuk dinikmati masa sekarang, tetapi dinikmati pada masa yang 
akan datang. 
 Pengelolaan dana dalam program pensiun dapat dipandang dari segi 
ekonomi dan sosial. Ditinjau dari segi ekonomi, dana dalam program pensiunan 
bertujuan dalam mengatur tentang akuntansi dan pelaporan oleh dana pensiun 
kepada pihak yang berkepentingan, serta untuk menunjang para pengguna 
laporan yang terkait dengan laporan keuangan. Informasi laporan keuangan ini 
diinformasikan tidak hanya kepada manajemen pengelola dana pensiun 
perusahaan terkait tetapi juga kepada peserta dana pensiun. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui kegiatan investasi dana pensiun, kegiatan operasional dana 
pensiun apakah telah dilakukan secara efisien dan wajar. 
 Pelaporan keuangan dana pensiun, juga ditentukan oleh faktor kebijakan 
manajemen perusahaan mengatur program pensiun. Kebijakan manajemen ini 





kewajaran laporan keuangan. Apakah laporan keuangan yang telah disusun 
sudah sesuai dengan peraturan program pensiun yang telah ditetapkan dan 
sesuai standar pelaporan.  
 Laporan keuangan ini harus bisa menginformasikan bahwa dana yang 
ada memang benar-benar tersedia untuk membayar manfaat pensiun dan 
menunjukkan kekayaan atas program pensiun tersebut. Selain itu, laporan dana 
pensiun harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku 
agar dapat dimengerti oleh pihak-pihak yang berkepentingan dan agar tidak 
memberikan keputusan yang salah. 
 Sedangkan jika ditinjau dari segi sosial, pengelolaan dana pensiun dalam 
program pensiun yang bertujuan untuk mengatur kesejahteraan karyawannya. 
Kesejahteraan karyawan berpengaruh pada peningkatan semangat kerja 
karyawan dan produktivitas perusahaan. Kebutuhan untuk meningkatkan 
semangat tidak akan pernah berakhir, selalu ada kompetisi global sehingga 
perusahaan perlu meningkatkan semangat untuk mencapai produktivitas yang 
tinggi dengan sumber daya manusia dan faktor-faktor produksi yang dimiliki serta 
memotivasi gairah kerja karyawan dan disiplin agar tercapai tujuan perusahaan. 
Salah satunya dengan memberikan kompensasi secara tidak langsung, yaitu 
pemberian manfaat lain dalam hal ini adalah tunjangan dana pensiun.  
 Pengelolaan dana pensiun baik pada setiap perusahaan atau bank 
perusahaan milik negara (BUMN) maupun perusahaan yang bukan milik 
pemerintah (non BUMN) diberi kesempatan mendirikan dana pensiun bagi 
pegawainya. Salah satu perusahaan milik negara yang mengelola dana pensiun 
bagi pegawainya yaitu PT Pertamina (Persero). Dana Pensiun PERTAMINA 
(DPP) merupakan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) yang menyelenggarakan 





bersama-sama memberikan kontribusi dana berupa Iuran Normal. Apabila 
Kekayaan Pendanaan lebih kecil dari kewajiban Aktuaria maka Pemberi Kerja 
wajib membayar Iuran Tambahan kepada Dana Pensiun.  
 Sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang No. 11 Tahun 1992 
tentang Dana Pensiun, bahwa tugas utama DPP sesuai maksud dan tujuannya 
adalah mengelola dan mengembangkan dana guna menyelenggarakan Program 
Pensiun Manfaat Pasti untuk menjamin dan memelihara kesinambungan 
penghasilan bagi peserta pada hari tua dan pihak yang berhak. 
 Mengingat bahwa Dana Pensiun mempunyai tujuan dan kegiatan usaha 
yang berlainan dengan perusahaan pada umumnya, maka perlu disusun Standar 
Akuntansi Keuangan yang berlaku khusus untuk Dana Pensiun sebagai 
pedoman proses akuntansi serta proses penyusunan laporan keuangan, yakni 
PSAK 18. Kekhususan Standar Akuntansi Keuangan Dana Pensiun terutama 
mengenai isi laporan keuangan, penilaian aktiva dan penentuan kewajiban 
manfaat pensiun.  
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 18 tentang Akuntansi Dana 
Pensiun ini disusun dengan mengadaptasi IAS 26 Accounting and Reporting by 
Retirement Benefit Plans dengan memperhatikan peraturan perundangan 
tentang Dana Pensiun yang berlaku di Indonesia, khususnya Undang-Undang 
No. 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun serta peraturan pelaksanaannya. 
 Berdasarkan latar belakang yang tersebut di atas maka penulis memilih 
judul “Analisis Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 18 







1.2.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi masalah pokok dalam 
pembahasan ini adalah apakah prosedur dan perlakuan akuntansi Dana Pensiun 
yang diterapkan pada Dana Pensiun PT. Pertamina (Persero) telah sesuai 
dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan. 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1.3.1.  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui prosedur dan perlakuan akuntansi dana pensiun yang 
diterapkan pada Dana Pensiun PT. Pertamina (Persero) telah sesuai 
dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan. 
2. Membandingkan prosedur dan perlakuan akuntansi dana pensiun yang 
diterapkan oleh Dana Pensiun PT. Pertamina (Persero) dan PSAK. 
 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis, dapat mengetahui praktek yang sesungguhnya dan 
mengetahui sampai mana teori yang di dapatkan selama perkuliahan 
diterapkan dalam perusahaan.  
2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan sebagai input atau kontribusi bagi manajemen Dana 
Pensiun PT. Pertamina (Persero) dalam pencatatan akuntansi Dana 
Pensiun. 
3. Kontribusi ilmu akuntansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 





menyokong perkembangan ilmu pengetahuan akuntansi keuangan 
khususnya mengenai penerapan akuntansi dana pensiun pada Dana 
Pensiun Pertamina. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
 Proses akhir dari penelitian ini setelah data terkumpul dan dianalisa 
adalah proses penyusunan data-data dalam bentuk laporan akhir dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
 BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini dijelaskan uraian mengenai latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
 BAB II LANDASAN TEORI pada bab ini dijelaskan uraian mengenai 
tinjauan pustaka yang di dalamnya mengemukakan hal-hal yang berkaitan 
dengan telaah teori.  
 BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini akan dibahas mengenai  
lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, sumber 
data dan metode penelitian 
 BAB IV PEMBAHASAN, bab ini merupakan hasil penelitian dan  
pembahasan yang diperoleh dari penelitian melalui studi pustaka maupun 
melalui penelitian di lapangan yaitu membahas tentang pengelolaan dana 
pensiun pertamina, perhitungan iuran pensiun, laporan keuangan dana pensiun, 
penerimaan iuran normal dan pembayaran manfaat pensiun, perbandingan 
penerapan dana pensiun pertamina dengan PSAK, dan perlakuan akuntansi 





 BAB V  PENUTUP, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka    
ditarik kesimpulan dan juga dijelaskan mengenai saran-saran bagi para pihak 








2.1  Pengertian Akuntansi 
 Perubahan yang semakin cepat dalam masyarakat kita, telah 
menyebabkan semakin kompleksnya pengelolaan badan usaha atau  
perusahaan. Di samping itu adanya peningkatan aktivitas usaha suatu 
perusahaan meningkatkan keperluan informasi mengenai keadaan seluruh 
kegiatan perusahaan secara cepat dan dapat diandalkan. Informasi yang 
menyajikan keadaan tersebut dikenal sebagai akuntansi.  
 Menurut American Accounting Association (AAA) dalam Soemarso 
(2002), definisi akuntansi adalah sebagai berikut: 
 “Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan 
 informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan 
 yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi 
 tersebut”. 
 
Definisi ini mengandung dua pengertian yaitu: 
a. Kegiatan akuntansi, bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri 
dari identifikasi, pengukuran dan pelaporan informasi ekonomi. 
b. Kegunaan akuntansi, bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh 
akuntansi diharapkan berguna dalam penilaian dan pengambilan 
keputusan mengenai kesatuan usaha yang bersangkutan. 
 Sedangkan menurut Kieso, Weygant dan Warfield (2002:2), akuntansi 
dapat didefinisikan secara tepat dengan menjelaskan tiga karakteristik penting 
dari akuntansi yaitu: 






b. Entitas ekonomi kepada. 
c. Pemakai yang berkepentingan. 
 
2.2 Pengertian Dana 
 Semua bentuk perusahaan pasti memerlukan dana untuk keperluan 
kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Dana tidak harus 
dalam bentuk uang, dana dapat berupa aktiva lain selain uang.  
 Menurut Aliminsyah (2003:74) pengertian dana adalah : 
 “Uang tunai atau kas. Namun dalam akuntansi selain kas, dana dapat 
 juga diartikan sebagai aktiva bersih dan modal kerja.”  
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dana merupakan 
bentuk yang pa l ing  mudah yang dapat digunakan untuk menyatakan 
nilai ekonomis dan karena dana atau uang dapat dengan segera dirubah 
dalam bentuk barang dan jasa. 
 
2.3 Pengertian Pensiun 
 Pensiun, sampai saat ini, dianggap sebagai ungkapan terimakasih. 
Individu-individu melayani raja dan negara mereka sepanjang kesehatan mereka 
memungkinkan. Bila kesehatan memburuk, negara menyediakan pensiun bagi 
mereka. Pensiun hampir tidak ada hubungannya dengan apa yang diperoleh 
individu.  Sekarangpun masih ada pemilik perusahaan kecil, pemilik rumah, 
petani dan lain-lain yang memperlakukan pensiun sebagai hadiah yang 
dimaksudkan untuk memudahkan tahun-tahun terakhir para pelayan yang sudah 





Pengertian pensiun menurut Hendriksen dan Michael (2002:307) adalah: 
 “ Janji untuk membayar jumlah-jumlah tertentu kepada para pensiunan”.  
Sedangkan pengertian Pensiun menurut Austine (1998:609) adalah: 
 “ Tidak bekerja lagi karena masa kerjanya telah selesai dan uang 
 tunjangan yang diterima tiap-tiap bulan oleh karyawan sesudah ia 
 berhenti bekerja atau oleh istri/suami dan anak-anaknya yang belum 
 dewasa kalau ia meninggal dunia”. 
 
 Maka  pensiun merupakan uang tunjangan yang diterima secara berkala 
setelah karyawan tersebut tidak bekerja lagi untuk membantu masa-masa tua 
karyawan tersebut. 
 
2.4 Konsep Dasar Dana Pensiun  
2.4.1  Pengertian Dana Pensiun 
 Dana Pensiun berperan sangat penting dalam pembangunan baik dari 
segi ekonomi maupun kesejahteraan sosial. Beberapa sumber memberikan 
pengertian dana pensiun atau pension fund sebagai berikut : 
Menurut Scott, (1988) mendefinisikan dana pensiun adalah : 
 “Pension funds is a financial institution that controls assets and disburses 
 income to people after they have retired from gainful employment. 
Menurut Perry (1983) pengertian dana pensiun adalah : 
  Pension fund is an investment maintained by companies and other 
 employers to pay the annual sum required under business organization’s 
 pension scheme”. 
Sedangkan menurut UU No. 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun yaitu: 
 “Badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang 
 menjanjikan manfaat pensiun. Sebagai suatu badan hukum, dana 
 pensiun bertanggung jawab menghimpun dan mengelola dana milik 





 Dari definisi-definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dana pensiun 
merupakan lembaga atau badan hukum yang mengelola program pensiun yang 
dimaksudkan untuk memberikan kesejahteraan kepada karyawan suatu 
perusahaan terutama yang telah pensiun. Penyelenggaraan program pensiun 
tersebut dapat dilakukan oleh pemberi kerja atau dengan menyerahkan kepada 
lembaga-lembaga keuangan yang menawarkan jasa pengelolaan program 
pensiun, misalnya bank-bank umum atau perusahaan asuransi jiwa. 
 
2.4.2 Maksud dan Tujuan Dana Pensiun 
 Menurut Wahab (2001:2) maksud dan tujuan dibentuknya suatu dana 
pensiun dapat dilihat dari beberapa sisi, yaitu: 
1. Sisi Pemberi Kerja 
 Dana Pensiun sebagai usaha untuk menarik atau mempertahankan 
karyawan perusahaan yang memiliki potensi, cerdas, terampil dan produktif yang 
diharapkan dapat meningkatkan atau mengembangkan perusahaan, di samping 
sebagai tanggung jawab moral dan sosial pemberi kerja kepada karyawan serta 
keluarganya pada saat karyawan tidak mampu lagi bekerja atau pensiun atau 
meninggal dunia.  
 
2. Sisi Karyawan 
Dana pensiun adalah untuk memberikan rasa aman terhadap masa yang akan 








3. Sisi Pemerintah  
 Dengan adanya dana pensiun, akan mengurangi kerawanan sosial. 
Kondisi tersebut merupakan unsur yang sangat penting dalam menciptakan 
kestabilan negara. 
 
4. Sisi Masyarakat 
Adanya dana pensiun merupakan salah satu lembaga pengumpulan dana yang 
bersumber dari iuran dan hasil pengembangan. Terbentuknya akumulasi dana 
yang tersumber dari dalam negeri tersebut dapat membiayai pembangunan 
nasional dalam rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat.  
 
2.4.3 Manfaat Pensiun 
 Manfaat Pensiun adalah hak Peserta yang dibayarkan pada saat jatuh 
tempo dan dengan cara yang ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun. 
Menurut Wahab (2001:5) manfaat pensiun terdiri atas beberapa macam: 
a. Manfaat pensiun normal adalah manfaat pensiun bagi peserta yang 
mulai dibayarkan pada saat peserta pensiun setelah mencapai usia 
normal atau sesudahnya. Usia Pensiun Normal ditetapkan 56 tahun; 
Usia Wajib Pensiun ditetapkan 60 (enam puluh) tahun. 
b. Manfaat pensiun dipercepat adalah Manfaat Pensiun bagi Peserta 
yang berhenti bekerja pada usia sekurang-kurangnya 46 tahun; 
c. Manfaat pensiun cacat adalah Manfaat Pensiun bagi Peserta yang 
berhenti bekerja karena dinyatakan cacat oleh dokter yang ditunjuk 





d. Manfaat pensiun ditunda adalah Hak atas Pensiun Ditunda yang 
dibayarkan pada saat usia pensiun dipercepat atau setelahnya. Hak 
atas Pensiun Ditunda diberikan kepada Peserta yang berhenti 
bekerja sebelum mencapai usia pensiun dipercepat dan mempunyai 
masa kerja sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun. 
 Disamping itu terdapat pula Manfaat Pensiun Janda/Duda atau Anak, 
yakni : 
a. Manfaat Pensiun Janda/Duda adalah Manfaat Pensiun dari Peserta/ 
Pensiun Peserta yang meninggal dunia dan masih memiliki pasangan 
yang tercatat dalam Daftar Susunan Keluarga yang 
diketahui/disetujui oleh Perusahaan sebagai Penerima Manfaat 
Pensiun.  
b. Manfaat Pensiun Anak adalah Manfaat Pensiun dari Peserta/Pensiun 
Peserta yang meninggal dunia dan tidak memiliki pasangan yang 
tercatat dalam Daftar Susunan Keluarga yang diketahui/disetujui oleh 
Perusahaan sebagai Penerima Manfaat Pensiun. 
Anak berhak menerima Manfaat Pensiun apabila : 
a. Pensiunan meninggal dunia dan tidak mempunyai Janda/Duda; atau 
b. Janda/Duda menikah lagi; atau 
c. Janda/Duda meninggal dunia. 
 Besar manfaat pensiun Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK)-Program 
Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun dalam 
bentuk rumus yaitu Rumus Bulanan. 
Rumus Bulanan Manfaat Pensiun merupakan perkalian dari : 
a. Masa pensiun (MP) 





c. Faktor Penghargaan per tahun Masa Kerja,ditetapkan 2,5% (diberi 
simbol F). 
d. Penghasilan Dasar Pensiun bulan terakhir atau rata-rata Penghasilan 
Dasar Pensiun selama beberapa bulan terakhir (PhDP terakhir). 
Rumus Manfaat Pensiun : 
 
          (1) 
 Dalam hal manfaat pensiun dihitung dengan menggunakan rumus 
bulanan, besar faktor penghargaan per tahun masa kerja tidak boleh melebihi 
2,5% (dua koma lima persen), Besarnya Manfaat Pensiun bulanan maksimal 80 
% (delapan puluh persen) dari PhDP terakhir. Besar Manfaat Pensiun bulanan 
untuk semua jenis Pensiun kecuali Pensiun Janda/Duda/Anak dari Pensiunan 
meninggal dunia diberikan tambahan Manfaat Pensiun sebesar Rp.200.000 (dua 
ratus ribu rupiah). Penetapan besaran Manfaat Pensiun dan perubahan atas 
Besaran Manfaat Pensiun adalah merupakan kewenangan Pendiri. Besar 
Manfaat Pensiun bulanan selain Pensiun Normal, yaitu untuk Pensiun 
Dipercepat, Ditunda (dibayar sebelum usia 56 (lima puluh enam) tahun, dan 
Pensiun Janda/Duda/Anak dari Peserta yang meninggal dihitung dengan Nilai 
Sekarang (NS). 
 
2.4.4 Jenis Dana Pensiun 
 Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2003:147) menguraikan bahwa 
jenis Dana Pensiun terdiri atas: 
1. Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) atau Employer Pension Funds 





 Dana pensiun Pemberi Kerja (DPPK) adalah dana pensiun yang dibentuk 
oleh orang atau badan yang memperkerjakan karyawan, selaku pendiri, untuk 
menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) atau Program 
Pensiun Iuran Pasti (PPIP), bagi kepentingan sebagian atau seluruh karyawan 
sebagai peserta, dan menimbulkan kewajiban bagi pemberi kerja. 
 
2. Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) atau Financial Institution 
Pension Funds 
 Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) adalah dana pensiun yang 
dibentuk oleh bank atau perusahaan Asuransi Jiwa untuk menyelenggarakan 
Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) bagi perorangan, baik karyawan 
maupun pekerja mandiri yang terpisah dari dana pensiun pemberi kerja bagi 
karyawan bank atau asuransi yang bersangkutan. dana pensiun lembaga 
keuangan hanya dapat menyelenggarakan Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP). 
Bank atau perusahaan asuransi dapat bertindak sebagai pendiri dana pensiun 
lembaga keuangan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan dengan 
peraturan pemerintah. 
 
2.4.5 Asas-Asas Pokok Dana Pensiun  
 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang dana pensiun telah 
membawa angin segar pada pertumbuhan dana pensiun di negara kita. Dalam 
kedudukannya penyelenggaraan dana pensiun memiliki landasan hukum yang 
memiliki 5 (lima) asas yang berfungsi sebagai pengarah untuk mencapai maksud 
dan tujuan utama dan pensiun di Indonesia ini. Asas-asas pokok yang dimaksud, 





a. Asas keterpisahan kekayaan dana pensiun dari kekayaan badan 
hukum pendirinya. Disini memiliki arti bahwa dan pensiun merupakan 
suatu badan hukum yang berdiri sendiri, serta diurus dan dikelola 
oleh suatu badan pengurus yang terdapat didalammya yang 
keseluruhannya berdasarkan ketentuan yang ada dalam undang-
undang. 
 
b. Asas penyelenggaraan dana sistem pendanaan adalah 
mengharuskan penyelenggaraan program pensiun itu dilakukan 
dengan cara pemupukan dana yang dikelola secara terpisah dari 
kekayaan pendiri. Ini dimaksudkan agar dana yang tersedia dapat 
memenuhi pembayaran hak peserta di waktu peserta itu pensiun. 
Sebab itulah undang-undang tidak memprkenankan pembentukan 
cadangan dalam perusahaan guna membiayai pembayaran manfaat 
pasti.  
 
c. Asas pembinaan dan pengawasan oleh Pemerintah. Asas ketiga 
dana pensiun ini adalah dimaksudkan untuk mengawasi dan 
membina penggunaan kekayaan dana pensiun dari kepentingan-
kepentingan yang dapat mengakibatkan tidak tercapainya maksud 
utama dari penumpukan dana yaitu untuk memenuhi pembayaran 
hak peserta.  
 
d. Asas penghasilan yang ditunda Dana yang terkumpul dalam dana 
pensiun akan digunakan untuk pembayaran hak peserta ketika 





mengharuskan pembayaran hak peserta hanya dapat dilakukan 
setelah peserta pensiun, yang pembayarannya dilakukan secara 
berkala.  
 
e. Asas kebebasan pembentukan Dana Pensiun. Asas yang dimaksud 
disini adalah memberikan kebebasan kepada pemberi kerja untuk 
membentuk atau tidak membentuk dana pensiun yang menjanjikan 
manfaat pensiun bagi karyawan. Ini mengingat pembentukan dana 
pensiun memberikan konsekuensinya pendanan yang terkait dengan 
kemampuan keuangan pemberi kerja. Keputusan yang diambil 
pemberi kerja untuk menyelenggarakan dana pensiun tidak lepas dari 
konsekwensi pembiayaan bahkan sampai pada saat dana pensiun 
terpaksa dibubarkan.  
 Asas-asas penyelenggaraan dana pensiun itu dimaksudkan di atas 
adalah untuk menyediakan suatu tata kelembagaan yang memungkinkan setiap 
anggota masyarakat untuk membentuk atau ikut serta dalam dana pensiun. 
 
2.5 Program Pensiun 
2.5.1 Pengertian Program Pensiun 
 Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2002:147), program pensiun 
(pension plan) adalah sebuah perjanjian yang menetapkan bahwa pemberi kerja 
atau majikan memberikan tunjangan (pembayaran) kepada para karyawan 






 Menurut Undang-Undang No. 11 1992 (1), program pensiun adalah setiap 
program yang mengupayakan manfaat pensiun bagi pesertanya. Program 
pensiun mempersiapkan pemberi kerja menyediakan manfaat (pembayaran) 
kepada pekerja setelah mereka berhenti memberikan jasa, dimana dana tersebut 
dihimpun selama karyawan bekerja dan pada masa karyawan pensiun, dana dan 
pendapatan dari investasi perusahaan akan dikembalikan kepada karyawan.  
 Dari definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa program pensiun 
ditekankan pada pembayaran manfaat pensiun pada karyawan yang telah 
pensiun sebagai pendapatan setelah masa kerja. 
 
2.5.2  Jenis-Jenis Program Pensiun 
 Pada garis besarnya, program pensiun dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:  
1. Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) 
 Berdasarkan Undang-Undang No.11 Tahun 1992 (1) 
 “Program Pensiun Iuran Pasti adalah program pensiun yang iurannya 
 ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun dan seluruh iuran serta hasil 
 pengembangannya dibukukan pada rekening masing-masing peserta 
 sebagai manfaat pensiun”. 
 
 Dalam PPIP, jumlah yang diterima oleh peserta pada saat pensiun 
tergantung pada jumlah iuran dari pemberi kerja atau iuran peserta dan pemberi 
kerja iuran peserta dan hasil usaha (PSAK, 2004:18). Pemberi kerja membayar 
iuran dalam jumlah yang pasti pada setiap periode kepada suatu badan yang 
terpisah dari perusahaan atau pihak ketiga yang bebas berdasarkan pada suatu 
rumus tertentu dan tidak ada spesifikasi manfaat pensiun yang akan diterima 
oleh karyawan. 
 Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa PPIP merupakan suatu 





pensiun adalah nilai mendatang dari kontribusi atau iuran berasal dari karyawan, 
dikelola oleh suatu badan tersendiri. 
2. Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) 
 Berdasarkan Undang-Undang No.11 Tahun 1992 (1) 
 “Program Pensiun Manfaat Pasti adalah program pensiun yang 
 manfaatnya  ditetapkan dalam peraturan Dana Pensiun  atau program 
 pensiun lain  yang bukan merupakan Program Pensiun Iuran Pasti”. 
 Dalam PPMP, pemberi kerja menjanjikan pembayaran manfaat pensiun 
dalam jumlah yang pasti setelah karyawan tidak bekerja berdasarkan pada 
berapa tahun karyawan tidak bekerja berdasarkan pada berapa tahun bekerja 
dan rata-rata gaji karyawan selama dia bekerja pada suatu perusahaan tertentu, 
tetapi tidak ada spesifikasi jumlah pemberi kerja membayar iuran pada Dana 
Pensiun. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa PPMP adalah suatu 
program pensiu  yang menjanjikan manfaat pensiun yang pasti. 
 
2.5.3 Fungsi Program Pensiun  
 Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2002:148) program pensiun 
mempunyai 2 (dua) fungsi, yang meliputi : 
1. Fungsi Asuransi 
 Penyelenggara Program Pensiun mengandung azas kebersamaan 
sebagaimana halnya dengan program asuransi. Sebagai contoh, seorang 
Peserta Program Pensiun yang mengalami cacat atau meninggal dunia karena 
kecelakaan yang menyebabkan kehilangan pendapatan sebelum memasuki usia 





yang dijanjikan atas beban Dana Pensiun. Lebih lanjut dalam perhitungan 
besarnya iuran dan manfaat digunakan dasar aktuaria. 
 
2. Fungsi Tabungan 
 Karena dana pensiun bertugas mengumpulkan dan mengembangkan 
dana maka dana tersebut merupakan akumulasi dari iuran, kemudian iuran itu 
akan diperlakukan seperti tabungan. Selanjutnya dana yang terkumpul akan 
dikembangkan yang nantinya akan digunakan untuk membayar Manfaat Pensiun 
Peserta.  
 
2.5.4 Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) atau Defined Benefit 
 Plan 
 PPMP menetapkan tunjangan yang akan diterima karyawan pada saat 
pensiun. Rumus yang biasa digunakan menetapkan bahwa tunjangan itu 
merupakan fungsi dari sekian tahun masa kerja karyawan dan tingkat 
kompensasi karyawan ketika ia mendekati pensiun. Para karyawan adalah pihak 
penerima dalam perwalian dengan iuran pasti, tetapi dalam perwalian dengan 
tunjangan pasti pemberi kerja adalah pihak penerima. Dalam hal bentuk, 
perwalian itu merupakan suatu entitas terpisah, sementara dalam hal substansi, 
aktiva dan kewajiban perwalian adalah milik pemberi kerja. Yaitu, selama 
program masih berjalan, pemberi kerja bertanggung jawab atas pembayaran 
tunjangan yang telah ditentukan (tanpa mempersoalkan apa yang terjadi dalam 
perwalian). Para pemberi kerja menghadapi risiko dalam program dengan 





kontribusi yang cukup untuk memenuhi biaya tunjangan yang telah ditentukan 
dalam program. 
 
2.5.5 Program Pensiun Iuran Pasti atau Defined Contribution Plan 
 Dalam PPIP, pemberi kerja setuju untuk mengkontribusikan kedalam 
sebuah perwalian pensiun suatu jumlah tertentu selama setiap periode 
berdasarkan rumus yang ditetapkan. Jumlah tunjangan pensiun yang akhirnya 
diterima karyawan menurut program ini tergantung pada jumlah awal yang 
dikontribusikan kepada perwalian pensiun, laba yang terakumulasi dalam 
perwalian, dan perlakuan terhadap pengurangan dana karena karyawan lain 
mungkin pensiun sebelum waktunya. Jumlah awal yang dikontribusikan biasanya 
diserahkan kepada wali amanat pihak ketiga yang independen yang bertindak 
atas nama penerima tunjangan yaitu para karyawan peserta program. 
 
2.5.6 Perbedaan antara Dana Pensiun Pemberi Kerja – Program 
 Pensiun Manfaat Pasti (DPPK – PPMP) dengan Dana Pensiun 
 Pemberi Kerja – Program Pensiun Iuran Pasti (DPPK – PPIP) 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu : 
1. Aspek Manfaat pensiun 
 Pada Dana Pensiun Pemberi Kerja–Program Pensiun Manfaat Pasti 
(DPPK–PPMP) ada kepastian besarnya manfaat berdasarkan rumus yang telah 
ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun dan tidak ada risiko besar manfaat 
bagi peserta, sedangkan pada Dana Pensiun Pemberi Kerja–Program Pensiun 





akumulasi iuran dan pengembangannya dan ada risiko besar manfaat bagi 
peserta. 
 
2. Aspek Iuran 
 Pada DPPK–PPMP besar Iuran Pemberi Kerja berdasarkan perhitungan 
aktuaris dan besar Iuran Peserta ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun 
sedangkan Pada DPPK – PPIP besar Iuran Pemberi Kerja dan Iuran Peserta 
sudah pasti dan ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun. 
 
3. Aspek Kewajiban Masa Kerja lalu atau Past Service Liability (PSL) 
 Pada DPPK–PPMP, Past Service Liability diakui oleh Pemberi Kerja dan 
pendanaan sepenuhnya menjadi tanggung jawab Pemberi Kerja, sedangkan 
pada DPPK–PPIP tidak ada Past Service Liability. 
 
4. Aspek Kebijakan Investasi 
 Pada Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP), arahan investasi 
ditetapkan oleh Pendiri, sedangkan pada Program Pensiun Iuran pasti (PPIP) 
arahan investasi menjadi tanggung jawab yang ditetapkan oleh Pendiri dan 
Dewan Pengawas. 
 
5. Aspek Resiko Investasi 
 Pada Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) resiko investasi menjadi 
tanggung jawab Pemberi Kerja, sedangkan pada Program Pensiun Iuran Pasti 







6. Aspek Administrasi Dana 
 Pada Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) administrasi dananya 
kelompok dan berkaitan dengan aspek aktuaria, sedangkan pada Program 
Pensiun Iuran Pasti (PPIP) administrasi dananya baik Iuran Pemberi Kerja 
maupun Iuran Peserta berikut hasil pengembangannya dibukukan untuk dan atas 
nama masing-masing Peserta (Individual Account). 
 
7. Aspek Laporan Aktuaris 
 Pada DPPK–PPMP laporan aktuaris mutlak diperlukan sejak awal 
pembentukan Dana Pensiun dan dilakukan secara periodik. Laporan aktuaris 
untuk menghitung besar iuran dan posisi pendanaan dan terdapat biaya untuk 
Aktuaris. Sedangkan pada DPPK–PPIP tidak diperlukan laporan aktuaris dan 
tidak ada biaya untuk Aktuaris. 
 
8. Aspek Pembayaran Manfaat Pensiun Bulanan  
 Pada DPPK–PPMP pembayarannya dapat dilaksanakan oleh Dana 
Pensiun atau dialihkan ke annuitas dari Perusahaan Asuransi Jiwa dan 
pengalihan kelompok Peserta akan dikenakan Pajak Progresif (merupakan 
tanggung jawab Pemberi Kerja), sedangkan pada PPIP harus dialihkan ke 
annuitas dari Perusahaan Asuransi Jiwa yang sesuai pilihan Peserta dan akan 
dikenakan Pajak Progresif. 
 
9. Aspek Hubungan Pemberi Kerja dengan Pensiunan 
 Pada DPPK–PPMP hubungan Pemberi Kerja dengan Pensiunan masih 






2.6 Akuntansi Dana Pensiun 
 Akuntansi terus berkembang mengikuti perkembangan dunia bisnis yang 
semakin kompleks belakangan ini. Semakin luasnya jaringan bisnis juga 
menambah kompleksitas informasi yang harus disajikan akuntansi secara benar, 
tepat, singkat, tetapi juga jelas dan menyeluruh. Hal ini menuntut para akuntan 
untuk mempunyai keahlian spesifik dalam menangani jenis informasi tertentu, 
karena hampir tidak mungkin menguasai seluruh aspek yang menjadi lingkup 
akuntansi secara mendalam. 
 Akuntansi Dana Pensiun dimaksudkan untuk menyajikan informasi 
keuangan yang dapat dipergunakan untuk memperkirakan kemampuan Dana 
Pensiun pada masa sekarang maupun di masa yang akan datang dalam 
memenuhi kewajibannya untuk membayar manfaat pensiun kepada peserta 
pada waktu mereka pensiun.    
 Dana Pensiun sebagai suatu institusi keuangan yang memiliki kekayaan 
cukup besar dibandingkan institusi lainnya selain perbankan, sebenarnya 
memiliki potensi data yang memiliki nilai tambah yang tinggi bila dikelola dengan 
baik dan benar. Potensi dimaksud mungkin belum berupa keuntungan dalam 
penjualan data, tetapi potensi yang sangat berguna dalam melakukan evaluasi 
pengelolaan dana pensiun dan mengarahkan pengelolaan dana pensiun dalam 
membuat suatu perencanaan di masa yang akan datang. 
 Masalah yang penting dalam akuntansi pensiun adalah menentukan 
berapa jumlah kewajiban pensiun yang seharusnya disajikan dalam laporan 
keuangan. Sebagian besar akuntan sepakat bahwa kewajiban pensiun 
perusahaan adalah merupakan kompensasi kepada pegawai yang ditangguhkan 
(ditunda) dalam jangka waktu yang ditentukan dalam program pensiun. Namun 





Salah satu ukuran alternatif itu adalah mendasarkannya pada tunjangan yang 
dijamin sepenuhnya kepada karyawan. Kewajiban tunjangan terjamin dihitung 
dengan memakai tingkat gaji sekarang berlaku dan hanya mencakup tunjangan 
yang dijamin. 
 Ukuran kewajiban lainnya adalah mendasarkan perhitungan jumlah 
kompensasi yang ditangguhkan itu dengan seluruh tahun masa kerja yang 
dijalani karyawan setelah mengikuti program dengan menggunakan tingkat gaji 
yang sekarang berlaku. Ukuran yang ketiga adalah mendasarkan perhitungan 
jumlah kompensasi yang ditangguhkan atas masa kerja yang terjamin maupun 
tidak terjamin dengan menggunakan gaji masa depan. Ukuran kewajiban ini 
disebut proyeksi kewajiban tunjangan yaitu nilai sekarang tunjangan yang 
terjamin diakrualkan sampai tanggal ini berdasarkan tingkat gaji masa depan 
karyawan. 
 
2.6.1 Standar Akuntansi Dana Pensiun   
 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 18 tentang Akuntansi Dana 
Pensiun. Latar belakang PSAK 18 adalah sebagai berikut : 
a. Peraturan perundangan Dana Pensiun menentukan badan hukum 
Dana Pensiun harus terpisah dari Pemberi Kerja atau Pendiri Dana 
Pensiun. 
b. Tujuan dan kegiatan usaha Dana Pensiun berlainan dengan 
perusahaan pada umumnya. 
c. Terdapat kekhususan isi laporan keuangan, penilaian aktiva, dan 





 Tujuan PSAK 18 : Sebagai pedoman proses akuntansi serta proses 
penyusunan laporan keuangan Dana Pensiun. 
 Berdasarkan PSAK No. 18, dalam PPMP besarnya Manfaat Pensiun 
yang dijanjikan kepada peserta ditentukan dengan rumus Manfaat Pensiun yang 
telah ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun. Rumus tersebut dipengaruhi 
oleh masa kerja, faktor penghargaan per tahun masa kerja dan penghasilan 
dasar pensiun. 
 Penilaian aktiva Dana Pensiun dinilai sesuai dengan PSAK yang berlaku, 
namun mengingat tujuan Dana Pensiun dan Kekhususan informasi yang 
diperlukan, maka dalam neraca untuk aktiva tertentu disamping nilai historis perlu 
ditentukan pula nilai wajarnya. Selisih antara nilai historis dan nilai wajar disajikan 
sebagai Selisih Penilaian Investasi.  
 
2.6.2 Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan Pensiun 
 Menurut keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan No: KEP-  
2345/LK/2003 menyebutkan bahwa tujuan penyusunan laporan keuangan dana 
pensiun adalah Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, perubahan 
posisi  keuangan, perubahan posisi keuangan, dan kinerja keuangan Dana 
Pensiun serta informasi keuangan lainnya yang bermanfaat bagi semua pihak 
yang berkepentingan dengan Dana pensiun, khususnya pemberi kerja, 









2.6.3 Karakteristik Laporan Keuangan Dana Pensiun 
 Untuk dapat memberikan informasi bagi semua pihak yang 
berkepentingan dengan Dana Pensiun dalam pengambilan keputusan, menurut 
Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan No: KEP–2345/LK/2003 
laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu : 
1. Dapat dipahami  
 Informasi dalam laporan keuangan Dana Pensiun harus mudah dipahami 
oleh pemakai yang berpengetahuan memadai tentang aktivitas ekonomi, bisnis, 
dam akuntansi atau memiliki keinginan untuk memahami informasi dalam laporan 
keuangan Dana Pensiun dengan ketekunan yang wajar. 
 
2. Relevan 
 Informasi yang disajikan harus relevan dengan kebutuhan pemakai 
laporan keuangan. Informasi yang memiliki kualitas relevan dapat membangtu 
pemakai untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 
menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu. 
 Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya. Karena 
itu setiap informasi yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan oleh 
pemakai dengan dasar laporan keuangan, harus dicantumkan dalam laporan 
keuangan. Keseragaman informasi minimal yang dipersyaratkan oleh Keputusan 
Direktur Jendral ini tidak menghalangi Dana Pensiun untuk memberikan 










 Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya. Jika 
informasi dalam laporan keuangan Dana Pensiun dimaksudkan untuk 
menyajikan secara jujur transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, 
maka peristiwa tersebut perlu dicatat atau disajikan sesuai dengan substansi dan 
realitas ekonomi dan bukan hanya menurut bentuk hukumnya. Substansi 
transaksi atau peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang tampak dari 
bentuk hukum. Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus 
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. 
 
4. Dapat dibandingkan 
 Pengukuran penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain 
harus dilakukan secara konsisten dari waktu ke waktu dengan penyajian secara 
komparatif antar periode laporan keuangan.  
 
2.7 Laporan Keuangan Dana Pensiun 
1. Laporan Aktiva Bersih 
 Laporan aktiva bersih adalah laporan yang dapat memberikan informasi 
tentang jumlah kekayaan (aktiva) bersih dana pensiun yang tersedia untuk 
manfaat pensiun kepada peserta. Agar laporan aktiva dapat menggambarkan 
keadaan yang lebih jelas, maka dalam penyusunan laporan aktiva bersih harus 
disesuaikan dengan peraturan perundangan dalam bidang dana pensiun . Hal ini 
berarti dalam laporan aktiva bersih harus dibuat sdemikian rupa sehingga 





pendanaan dan kekayaan dana pensiun. Demikian juga terhadap investasi dana 
pensiun harus dinilai berdasarkan nilai wajarnya. Besarnya aktiva bersih 
ditentukan dengan selisih antara jumlah aktiva dana pensiun dengan kewajiban 
selain kewajiban manfaat pasti yang belum jatuh tempo. 
Untuk penyusunan laporan aktiva bersih meliputi : 
a. Nilai aktiva pada akhir periode 
b. Dasar penilaian aktiva 
c. Investasi sesuai dengan rincian jumlah investasi menurut jenisnya 
d. Kewajiban selain kewajiban aktuaria 
 
2. Laporan Perubahan Aktiva Bersih 
 Laporan perubahan aktiva bersih adalah laporan yang dapatmemberikan 
informasi penting tentang perubahan jumlah aktiva bersih yang tersedia untuk 
manfaat pensiun serta menguraikan penyebab terjadinya perubahan dalam suatu 
periode tertentu. Dalam uraian tersebut harus dipisahkan antara : 
a. Biaya jasa kini (iuran normal) yang jatuh tempo, baik yang berasal 
dari pemberi kerja maupun peserta. 
b. Biaya jasa lalu (iuran tambahan) yang jatuh tempo. 
c. Hasil investasi antara lain bunga, deviden, dan sewa. 
d. Pendapatan lain-lain. 
e. Manfaat yang sudah dibayarkan dan yang masih terhutang dirinci 
untuk peserta yang pensiun, yang meninggal atau yang cacat, juga 
untuk pembayaran manfaat sekaligus. 
f. Beban administrasi. 
g. Beban investasi. 





i. Pajak penghasilan. 
j. Keuntungan atau kekurangan dari pelepasan investasi dan 
penurunan atau kenaikan nilai investasi. 
k. Pengalihan dana pensiun. 
 
3. Neraca 
 Neraca adalah laporan yang menggambarkan keadaan keuangan pada 
saat tertentu dan terdiri dari kekayaan yang dimiliki serta kewajibanyang harus 
dipenuhi sehubungan dengan pengertian tersebut. Neraca dana pensiun harus 
dapat menggambarkan secara jelas kekayaan dan kewajiban dana pensiun, baik 
kewajiban manfaat pensiun maupun kewajiban yang lainnya. Komponen neraca 
dana pensiun terdiri dari : 
a. Posisi keuangan dana pensiun. 
b. Nilai historis khusus untuk investasi, ditentukan juga nilai wajarnya. 
 
4. Perhitungan Hasil Usaha 
 Perhitungan hasil usaha adalah laporan yang dapat menggambarkan 
hasil usaha dana pensiun selama periode tertentu yang mencerminkan hasil 
prestasi pengurus dana pensiun pada periode yang bersangkutan, agar hasil 
usaha dapat memberikan informasi yang jelas, maka : 
a. Harus diungkapkan secara terinci unsur pendanaan dan beban. 
b. Harus dipisahkan antara kegiatan investasi dan kegiatan diluar 
investasi. 
c. Adapun bagian dari perhitungan hasil usaha. 
d. Pendapatan dan beban investasi. 





f. Pendapatan lain-lain 
5. Laporan Arus Kas 
 Laporan arus kas adalah laporan yang dapat memberikan kepada para 
pemakai laporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan aktiva bersih dalam 
pengaruhnya terhadap penerimaan dan penggunaan kas. 
 Agar laporan arus kas dapat menggambarkan alokasi kondisi kas yang 
sejelas-jelasnya, maka dalam penyusunan laporan arus kas harus 
diklasifikasikan berdasarkan kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan selama 
satu periode akuntansi. 
 
6. Catatan atas laporan keuangan 
 Catatan atas laporan keuangan, mencakup :  
1. Penjelasan mengenai program pensiun serta perubahan yang terjadi 
selama periode laporan. 
a. Nama pendiri dana pensiun dan mitra pendiri (jika ada) 
b. Kelompok karyawan yang menjadi peserta program pensiun. 
c. Jumlah peserta program pensiun dan jumlah pensiunan. 
d. Jenis program pensiun 
e. Iuran yang berasal dari peserta (jika ada) 
f. Untuk PPMP penjelasan mengenai manfaat pensiun yang 
dijanjikan.  
2. Penjelasan singkat mengenai kebijakan yang penting. 
3. Penjelasan mengenai kebijakan pendanaan.  
4. Rincian portofolio investasi. 
5. Perhitungan kewajiban akturia, metode penilaian, asumsi aktuarial, nama 





2.8 Keunggulan Dana Pensiun dan Kelemahannya 
 Sebelum UU No.11 tahun 1992, layanan kesejahteraan pensiun dilakukan 
oleh Yayasan Dana Pensiun/YDP. Disamping itu ada berbagai jaminan hari tua 
dan jaminan kesejahteraan karyawan. Asuransi yang berkaitan dengan 
kesejahteraan karyawan disediakan melalui berbagai lembaga seperti: tabungan 
dan asuransi sosial pegawai negeri/taspen, jaminan sosial tenaga 
kerja/jamsostek, dsb. Di bawah ini terdapat beberapa keunggulan serta 
kelemahan dari beberapa program YDP tersebut : 
Keunggulan dari Dana Pensiun adalah sebagai berikut: 
a. Pengelola yang ditunjuk seyogyanya profesional, loyal, jujur serta 
memiliki rencana jangka panjang 
b. Dibebaskan dari pajak penghasilan 
c. Seluruh himpunan iuran dan hasil pengeloaan kekayaan dibagikan 
kepada peserta atau ahli warisnya 
d. Biaya tetap relatif rendah 
e. Memiliki prospek likuiditas dan solvabilitas yang tinggi 
f. Premi asuransi relatif rendah 
g. Manfaat pensiun dinikmati secara berkala bulanan seumur hidup 
h. Memiliki tiga fungsi tabungan, asuransi, dan pensiun. 
 
Adapun Kelemahan Dana pensiun yaitu: 
a. Belum ada ketentuan yang mengatur hal-hal yang mendasar  untuk 
menjamin terpenuhinya hak dan kewajiban para pihak penyelenggara 
program pensiun. 






c. Arahan investasi kurang jelas 
d. Banyak investasi dalam bentuk aktiva tetap yang kurang produktif 
e. Administrasi keuangan kurang dipersiapkan dengan baik 
f. Investasi gedung kantor yang berlebihan/mewah 
g. Manajemen kurang perduli terhadap perbaikan manfaat pensiun 
h. Keuntungan lembaga/yayasan dana pensiun yang besar tidak 
diimbangi dengan perbaikan manfaat yang sepadan 
i. Ada perbedaan jumlah manfaat pensiun untuk kalangan pensiunan, 
janda/duda dan anak yatim/piatu dari para pensiunan. 
 
2.9 Kajian Penelitian Sejenis 
 Menurut Jariah (2006) dalam penelitiannya pelaksanaan akuntansi dana 
pensiun program pensiun manfaat pasti (PPMP) yang dikelola oleh dana pensiun 
Bank DKI sudah sesuai dengan PSAK No.18 dan PSAK No. 24 yaitu dengan 
melihat laporan keuangan dana pensiun Bank DKI yang terdiri dari laporan aktiva 
bersih, laporan perubahan aktiva bersih, neraca, laporan hasil usaha, laporan 
arus kas, serta catatan atas laporan keuangan dana pensiun Bank DKI. 
 Menurut Hosea (2004) dalam penelitiannya penerapan akuntansi dana 
pensiun Taspen sebagai lembaga yang mengelola aktiva dari pemberi kerja 
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang diatur dalam PSAK 18 
tentang dana pensiun maupun peraturan-peraturan dana pensiun yang ada 
dengan dasar pengukuran laporan keuangan yang diterapkan pada dana 
pensiun Taspen berdasarkan nilai historis dan atas nilai wajar berdasarkan 







3.1 Lokasi Penelitian  
 Penelitian skripsi ini dilakukan pada Dana Pensiun Pertamina (DPP) Jln. 
MI Ridwan Rais 7A Jakarta 10110. 
 
3.2 Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif, 
dalam hal ini dimaksudkan untuk membuktikan penerapan terhadap akuntansi 
dana pensiun yang diatur dalam PSAK no. 18 pada  Dana Pensiun Pertamina 
sebagai lembaga yang mengelola dana pensiun. 
 
3.3 Jenis Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data Primer penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang relevan dengan 
tujuan penelitian, misalnya: laporan perusahaan, sejarah singkat 







3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu: 
1. Teknik Dokumentasi 
 Teknik ini digunakan dalam mengumpulkan data sekunder yaitu data 
yang didapat dari orang/instansi terkait dengan sumber terpercaya dan 
bertanggung jawab untuk kelengkapan penelitian. Dimana dengan teknik ini, 
peneliti berusaha mengamati, menelusuri dan mengumpulkan data untuk 
mendiskripsikan tentang analisis  untuk mengetahui penerapan terhadap 
akuntansi dana pensiun yang diatur dalam PSAK No. 18 pada  Dana Pensiun 
Pertamina sebagai lembaga yang mengelola dana pensiun. 
 
2. Teknik wawancara  
 Teknik wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Tekniknya bersifat 
wawancara bebas yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan pihak-pihak yang terkait dengan penerapan PSAK dengan aturan yang 
diterapkan pada Dana Pensiun tersebut dengan tidak terlepas dari tujuan 
penelitian sebagai pedomannya. Dan jawaban responden dicatat. 
 
3. Teknik kepustakaan 
 Teknik kepustakaan yaitu dengan membaca dan mempelajari teori-teori 
yang mendukung penelitian ini. Penggunaan teknik ini sebagai bahan acuan dan 
pedoman, serta dimaksudkan untuk menggali dan menemukan data-data yang 
dapat dijadikan sebagai landasan teori terhadap permasalahan yang berkaitan 





jika menggunakan riset kepustakaan untuk melengkapinya. Data tersebut 
ditelusuri melalui bahan pustaka buku-buku dan terbitan-terbitan ilmiah lainnya. 
 
3.5 Metode Penganalisaan Data 
 Analisa data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yaitu suatu metode dengan mengumpulkan data, disusun, diinterprestasikan dan 
dianalisa sehingga memberikan gambaran yang sebenarnya tentang penerapan 
terhadap akuntansi dana pensiun yang diatur dalam PSAK No. 18 pada Dana 














4.1 Pengelolaan Dana Pensiun Pertamina 
 Realisasi Data kepesertaan merupakan salah satu informasi penting bagi 
aktuaris dalam melakukan perhitungan aktuaria. Oleh karena itu, kelengkapan 
dan keandalannya perlu mendapat perhatian yang sunguh-sungguh.  
 Dalam menjalankan tugas pengelolaan DP PERTAMINA, pengurus 
bekerja berdasarkan  Undang-Undang No.11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun 
beserta Peraturan Pelaksanaan lainnya, Peraturan DP PERTAMINA (PDP) dan 
Arahan Investasi yang telah ditetapkan  oleh Direktur Utama PT Pertamina 
(Persero) selaku Pendiri. 
 Pengurus mempunyai komitmen untuk terus meningkatkan pelayanan 
kepada para pensiunan yakni membayar Manfaat Pensiun tepat kepada yang 
berhak, tepat jumlah dan tepat waktu serta berupaya terus menumbuh 
kembangkan dana investasi. Pengelolaan portofolio investasi DP PERTAMINA 
senantiasa dilakukan dengan penuh kehati-hatian (prudent) dengan tetap 
berupaya mendapatkan hasil investasi yang optimal. Data jumlah peserta dalam 
program pensiun terdiri sebagai berikut: 
 
4.1.1 Realisasi Peserta 
1. Jumlah peserta 
a. Peserta dibedakan dalam dua kelompok: 
 Peserta aktif, yaitu peserta yang masih aktif bekerja dan menjadi 





 Peserta Pasif terdiri dari: 
o Pensiun Ditunda yaitu peserta yang telah berhenti bekerja tetapi 
ditunda pembayaran manfaat pensiunnya. 
o Penerima pensiun 
b. Jumlah Peserta per 31 Desember 2011 Aktif (Pekerja) sebanyak 
12.203 orang, Peserta Pensiunan sebanyak 46.066 orang, dan Hak 
Pensiun Ditunda sebanyak 281 orang. Total peserta aktif dan 
pensiunan sebanyak 58.550 orang, dengan tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Jumlah Peserta 
 
2. Profil Pensiunan Berdasarkan Usia 
 
Sumber : www.dp-pertamina.com 
 Rata-rata usia Pensiunan adalah 66,09 tahun, mayoritas berada pada 





3. Penerimaan Iuran Normal dan Pembayaran Manfaat Pensiun 
 Penerimaan Iuran Normal dari Pendiri dan Mitra Pendiri tahun 2011 
adalah sebesar Rp 104 milyar dan pembayaran Manfaat Pensiun sebesar Rp 
633 milyar. Penerimaan iuran semakin berkurang karena tidak ada penambahan 
peserta baru dari Pendiri sejak tahun 2005, sedangkan jumlah pembayaran 
Manfaat Pensiun terus bertambah karena peningkatan jumlah Pensiunan. 
 
4.1.2 Masa Kerja Peserta 
 Dana Pensiun PERTAMINA (DPP) merupakan suatu badan atau 
perusahaan yang mengelola dan mengembangkan dana guna 
menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti untuk menjamin dan 
memelihara kesinambungan penghasilan bagi Peserta dan Pihak Yang Berhak 
agar kelak pegawai yang menjadi Peserta Dana pensiun dapat merasakan 
manfaat pensiun yang akan diterimanya pada saat pensiun nanti. Pesertanya 
meliputi pegawai tetap yang pada saat diangkat telah berusia sekurang-
kurangnya 18 (delapan belas) tahun dan tidak lebih dari 40 (empat puluh) tahun. 
Untuk menjadi Peserta, Pekerja wajib menandatangani pernyataan untuk 
menjadi Peserta dan bersedia dipotong upahnya sebagai Iuran Peserta serta 
wajib mematuhi Peraturan. Kepesertaan pada Dana Pensiun dimulai sejak 
Pekerja didaftarkan oleh Pemberi Kerja untuk menjadi Peserta Dana Pensiun 
dan berakhir pada saat Peserta berhenti bekerja. Iuran pesertanya 7,5% (tujuh 
setengah persen) dari PhDP (Penghasilan Dasar Pensiun) setiap bulan, yang 






 Masa kerja yang dihitung untuk menetapkan besarnya manfaat pensiun, 
yaitu: 
1. Masa kerja Peserta yang diakui oleh Pemberi Kerja untuk digunakan 
sebagai dasar perhitungan besar Manfaat Pensiun, meliputi : 
a. Masa Kerja sejak diangkat sebagai Pekerja atau sejak didaftarkan 
menjadi Peserta sampai dengan berhenti bekerja;Pengakuan Masa 
Kerja pada Pemberi Kerja lama karena pengalihan Peserta antar 
Pemberi Kerja berikut pengalihan hak atas Manfaat Pensiun. 
b. Masa Kerja untuk perhitungan Manfaat Pensiun bagi Peserta cacat 
atau meninggal dunia dihitung seolah–olah Peserta mencapai usia 
Pensiun Normal. 
2. Masa Kerja dihitung sampai dengan satuan hari. 
3. Masa Kerja yang tidak dapat diperhitungkan dalam perhitungan Manfaat 
Pensiun: 
a. Masa Kerja dari Peserta selama meninggalkan pekerjaan tanpa 
upah dan tanpa membayar iuran; 
b. Masa penangguhan kepesertaan yang menyebabkan berakhirnya 
keikutsertaan Mitra Pendiri. 
4. Masa Kerja dari Peserta yang berhenti bekerja dan dipekerjakan kembali 
oleh Pemberi Kerja yang sama dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari 
harus diperhitungkan tanpa terputus. 
5. Ketentuan tidak berlaku apabila Peserta telah : 
a. Menerima pembayaran Manfaat Pensiun; 
b. Menerima pembayaran pengembalian himpunan iuran ditambah 





c. Mengalihkan hak atas Pensiun Ditunda ke Dana Pensiun Pemberi 
Kerja lain atau ke Dana Pensiun Lembaga Keuangan, kecuali jika hak 
yang telah dibayarkan atau telah dialihkan tersebut dikembalikan ke 
DanaPensiun dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sejak 
dibayarkan atau dialihkan. 
 Pembayaran Manfaat Pensiun 
a. Manfaat Pensiun dibayarkan pada setiap awal bulan.  
b. Pajak atas Manfaat Pensiun dibayar oleh Dana Pensiun. 
 Besarnya Manfaat Pensiun sebulan 
a. Besarnya Manfaat Pensiun bulanan maksimal 80 % (delapan puluh 
persen) dari PhDP terakhir (KMK No.343/KMK.017/1998 tanggal 13 
Juli 1998 Pasal 3 Ayat 1). Hasil perhitungan Manfaat Pensiun 
dibulatkan ke atas dalam ribuan rupiah. 
b. Besar Manfaat Pensiun bulanan untuk semua jenis Pensiun kecuali 
Pensiun Janda/Duda/Anak dari Pensiunan meninggal dunia diberikan 
tambahan Manfaat Pensiun sebesar Rp.200.000 (dua ratus ribu 
rupiah). 
c. Penetapan besaran Manfaat Pensiun dan perubahan atas Besaran 
Manfaat Pensiun adalah merupakan kewenangan Pendiri. DP 
Pertamina tidak dapat melakukan perubahan (menaikkan) Manfaat 
Pensiun kecuali atas persetujuan Pendiri. 
d. Besar Manfaat Pensiun bulanan selain Pensiun Normal, yaitu untuk 
Pensiun Dipercepat, Ditunda (dibayar sebelum usia 56 (lima puluh 
enam) tahun, dan Pensiun Janda/Duda/Anak dari Peserta yang 






4.1.3 Hak-hak Peserta DP PERTAMINA 
 Dalam kepesertaan program ini DP Pertamina memberikan hak-hak 
kepada peserta sebagai acuan dalam pengembangan program ini. Adapun jenis 
hak peserta/manfaat pensiun ditentukan berdasarkan Masa kerja/Usia saat PHK 
yaitu: 
a. Mengajukan wakilnya kepada Pendiri untuk dapat ditunjuk dalam 
keanggotaan Dewan Pengawas. 
b. Melihat hasil pengawasan Dewan Pengawas terhadap pengelolaan 
Dana Pensiun. 
c. Menyampaikan pendapat dan saran kepada Pendiri, Dewan 
Pengawas dan Pengurus mengenai perkembangan portofolio dan 
hasil investasi kekayaan Dana Pensiun. 
d. Menetapkan Pihak yang Ditunjuk. 
e. Apabila masa kerja/usia saat PHK kurang dari 3 tahun, maka hak 
peserta/manfaat pensiun yang diterima adalah hak pengembalian 
iuran ditambah dengan hak pengembangan serta jatuh tempo 
pembayaran hak/manfaat pensiun adalah tanggal 1 bulan berikutnya 
setelah PHK. 
f. Apabila masa kerja lebih dari 3 tahun dan usia kurang dari 46 tahun, 
maka hak peserta/manfaat pensiun adalah hak atas pensiun ditunda 
serta jatuh tempo pembayaran hak/manfaat pensiun adalah tanggal 1 
bulan berikutnya setelah berusia 46 tahun atau setelahnya. 
g. Apabila  masa kerja/usia saat PHK, peserta berusia lebih dari 46 
tahun dan kurang dari 56 tahun maka hak yang diterimanya adalah 
hak/manfaat pensiun dipercepat serta jatuh tempo pembayaran 





h. Apabila masa kerja/usia saat PHK peserta berusia lebih dari 56 tahun 
maka hak/manfaat pensiun yang diterimanya adalah hak/manfaat 
pensiun normal serta jatuh tempo pembayaran manfaat pensiunnya 
adalah tanggal 1 bulan berikutnya setelah PHK. 
i. Apabila peserta yang berhenti bekerja karena cacat, maka peserta 
berhak atas manfaat pensiun cacat serta jatuh tempo pembayaran 
manfaat pensiunnya adalah tanggal 1 bulan berikutnya setelah PHK. 
j. Apabila peserta meninggal dunia berkeluarga maka hak peserta 
adalah hak atas manfaat pensiun janda/duda dan manfaat pensiun 
anak dan jatuh tempo pembayaran manfaat pensiun adalah tanggal 1 
bulan berikutnya setelah meninggal dunia. 
k. Apabila peserta meninggal dunia lajang maka hak peserta adalah 
pengembalian dana peserta dan jatuh tempo pembayaran manfaat 
pensiunnya adalah tanggal 1 bulan berikutnya setelah meninggal 
dunia. 
 
4.2 Perhitungan Iuran Pensiun 
 Ketentuan tentang perhitungan besarnya Manfaat Pensiun yang 
ditetapkan serta perubahan Besaran Manfaat Pensiun adalah kewenangan 
Pendiri. DP Pertamina tidak dapat melakukan perubahan (menaikkan) Manfaat 
Pensiun kecuali atas persetujuan Pendiri. Ketentuan mengenai perhitungan 
besarnya Manfaat Pensiun diatur dalam Keputusan Direksi PT.  Pertamina 
(Persero) Nomor Kpts-44/C00000/2010-S0 tanggal 16 September 2010 tentang 






4.2.1. Pembayaran Manfaat Pensiun Bagi Pensiunan 
1. Pembayaran Manfaat Pensiun Normal dilakukan terhitung mulai tanggal 1 
(satu) bulan berikutnya setelah Peserta mencapai usia Pensiun Normal 
dan berakhir 6 (enam) bulan setelah Pensiunan meninggal dunia. 
2. Pembayaran Manfaat Pensiun Dipercepat dilakukan terhitung mulai 
tanggal 1 (satu) bulan berikutnya setelah Peserta berhenti bekerja dalam 
jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sebelum dicapainya usia Pensiun 
Normal dan berakhir 6 (enam) bulan setelah Pensiunan meninggal dunia. 
3. Pembayaran Manfaat Pensiun Cacat dilakukan terhitung mulai tanggal 1 
(satu) bulan berikutnya setelah Peserta berhenti bekerja karena cacat dan 
berakhir 6 (enam) bulan setelah Pensiunan meninggal dunia. 
4. Pembayaran hak atas Pensiun Ditunda dilakukan terhitung mulai tanggal 
1 (satu) bulan berikutnya setelah Mantan Pekerja mencapai usia Pensiun 
Normal atau atas permintaan yang bersangkutan dibayarkan pada 
tanggal 1 (satu) bulan berikutnya setelah mencapai usia 46 (empat puluh 
enam) tahun dan berakhir 6 (enam) bulan setelah Pensiunan meninggal 
dunia. 
5. Pembayaran Manfaat Pensiun bagi Pensiunan bulan ke-1 (pertama) 
sampai dengan bulan ke-6 (enam) setelah Pensiunan meninggal dunia 
dibayarkan kepada Janda/Duda dan dalam hal tidak ada Janda/Duda 
dibayarkan kepada Anak yang berhak atas Manfaat Pensiun Anak. 
6. Pembayaran Manfaat Pensiun dilaksanakan setelah Peserta memberikan 






7. Pembayaran Manfaat Pensiun bagi Pensiunan berakhir pada akhir bulan 
saat Pensiunan meninggal dunia, apabila tidak ada Janda/Duda/Anak 
yang berhak. 
 
4.2.2  Tata Cara Pembayaran Iuran 
1. Jatuh tempo pembayaran iuran setiap bulan adalah tanggal 1 (satu) bulan 
berikutnya. 
2. Pemberi Kerja wajib menyetorkan Iuran Peserta dan Iuran Pemberi Kerja 
kepada Dana Pensiun setiap bulan selambat–lambatnya tanggal 15 (lima 
belas) bulan berikutnya. 
3. Iuran Peserta dan Iuran Pemberi Kerja yang belum disetor setelah 
melewati 2,5 (dua setengah) bulan sejak jatuh tempo dinyatakan sebagai 
berikut : 
a. Hutang Pemberi Kerja yang dapat segera ditagih dan dikenakan 
denda. 
b. Piutang Dana Pensiun yang memiliki hak utama dalam pelaksanaan 
eksekusi putusan Pengadilan, apabila Pemberi Kerja dilikuidasi. 
4. Biaya yang timbul dalam rangka penyetoran iuran dan atau pembayaran 
denda menjadi beban Pemberi Kerja. 
 
4.2.3 Perhitungan Pembayaran Manfaat Pensiun 
A. Penghasilan Dasar Pensiun (PhDP) 
 Pemberi Kerja menetapkan PhDP yang berlaku di perusahaan masing–





1. 26% (dua puluh enam persen) dari Upah Tetap Pensiun bulan terakhir 
untuk PT PERTAMINA (PERSERO). 
2. 26% (dua puluh enam persen) dari Upah Tetap bulan terakhir untuk : 
a. PT. Badak Natural Gas Liquefaction; 
b. PT. Pertamina Dana Ventura; dan 
c. PT. Indopelita Aircraft Services. 
3. 26% (dua puluh enam persen) dari Upah bulan terakhir untuk PT. 
Pertamina Tongkang. 
4. 26% (dua puluh enam persen) dari Upah Pokok bulan terakhir untuk PT. 
Patra Jasa. 
5. 178% (seratus tujuh puluh delapan persen) dari Gaji Pokok bulan terakhir 
untuk PT. Pelita Air Service.  
6. Dalam hal Pemberi Kerja akan mengubah besaran PhDP, maka harus 
disampaikan terlebih dahulu kepada Pendiri. 
7. Perubahan besaran PhDP berlaku setelah Pendiri melakukan perubahan 
Peraturan dan disahkan oleh Menteri. 
 
Manfaat Pensiun Normal (MPN) 
 Besarnya Manfaat Pensiun Normal sebulan dihitung dengan 
menggunakan Rumus : Masa Kerja x 25% x Penghasilan Dasar Pensiun dengan 
ketentuan setinggi-tingginya namun tidak melebihi 80% dari PhDP terakhir. 
 
Contoh 1 : 
Bpk. Ali Mahmud usia 56 tahun Pekerja Internal Audit Corporate, MPPK berakhir 





dengan masa kerja 24 tahun 9 bulan 25 hari. Setelah MPPK ybs akan tinggal di 
Yogyakarta. 
Perhitungan :  
 Pada Segi Alamat domisili harus dicantumkan alamat ybs di Yogyakarta; 
 Pembayaran Manfaat Pensiun dilaksanakan t.m.t. 1 Agustus 2011; 
 Besar Manfaat Pensiun bulanan ybs adalah : 
 = (24,819 x 2,5% x 26% x Rp. 8.809.679,- ) + Rp.200.000,- 
 = Rp.1.421.233,70 + Rp 200.000,- 
 = Rp.1.621.233,70 
 Pembulatan = Rp.1.622.000,- 
 
Contoh 2 :  
Bpk. Yahya usia 56 tahun Pekerja BBM Retail Reg VII Sulawesi, MPPK berakhir 
tgl. 31 Agustus 2011 dengan UTP terakhir (per 1 Januari 2011) Rp.25.426.670,-. 
Masa kerjanya 34 tahun 2 bulan 14 hari. Setelah MPPK ybs akan tinggal di 
Padang. 
Perhitungan :  
 Pada Segi Alamat domisili harus dicantumkan alamat ybs di Padang 
 Pembayaran Manfaat Pensiun dilaksanakan t.m.t. 1 September 2011 
 Ybs terkena peraturan maksimum Manfaat Pensiun karena perhitungan 
MK x 2,5% lebih dari 80% → 34,206 x 2,5% = 85,515%. 
 Besar Manfaat Pensiun bulanan ybs adalah : 
 = (80% x 26% x Rp.25.426.670,- ) + Rp. 200.000,- 
 = Rp.5.288.747,36 + Rp 200.000,- 
 = Rp.5.488.747,36 





Manfaat Pensiun Dipercepat (MPD) 
 Besarnya Manfaat Pensiun Dipercepat sebulan dihitung menggunakan 
Rumus : Nilai Sekarang dari (2,5% x Masa Kerja Penghasilan Dasar Pensiun) 
dengan ketentuan setinggi-tingginya 80% dari Penghasilan Dasar Pensiun. 
Contoh : 
Bpk. Iwan (usia 48 tahun 6 bulan, status menikah) Pekerja UP VI Balongan PHK 
tmt 30 Januari 2011 dengan UT Pensiun terakhir (per 1 Januari 2011) 
Rp.6.435.377,- dengan masa kerja 25 tahun 4 bulan 15 hari. Setelah PHK ybs 
akan tinggal di Malang. 
Perhitungan  : 
 Pada Segi Alamat Domisili harus dicantumkan alamat ybs di Malang 
 Pembayaran Manfaat Pensiun dilaksanakan t.m.t 1 Februari 2011 
 Ekstrapolasi Nilai Sekarang (NS) : 
 NS usia 48 tahun = 0,43026 
 NS usia 49 tahun = 0,47542 
 NS usia 48 tahun 6 bulan 
 = 0,43026 + 6/12 x (0,47542 - 0,43026) 
 = 0,45284 
 Besar Manfaat Pensiun ybs adalah : 
 = {NS x (MK x 2,5% x PhDP)} + Rp. 200.000,- 
 = {0,45284 x (25,375 x 2,5% x 26% x Rp.6.435.377,-)} + Rp. 200.000,- 
 = Rp.480.660,22 + Rp. 200.000,- 
 = Rp.680.660,22 







Manfaat Pensiun Cacat (MPC) 
 adalah Manfaat Pensiun bagi Peserta yang berhenti bekerja karena 
dinyatakan cacat oleh dokter yang ditunjuk oleh Pemberi Kerja. Besarnya 
Manfaat Pensiun Cacat sebulan dihitung menggunakan rumus : 2,5% x  Masa 
Kerja x Penghasilan Dasar Pensiun dengan ketentuan setinggi-tingginya 80% 
dari Penghasilan Dasar Pensiun. 
 
Contoh : 
Bpk. Anwar menjadi pegawai tetap pada tanggal 1 Mei 1999. Pada usia 38 tahun 
mengalami kecelakaan kerja yang berakibat kehilangan kedua tangannya. Yang 
bersangkutan di-PHK dengan alasan cacat yang diperkuat dengan hasil resume 
pemeriksaan akhir dari Dokter/Rumah Sakit yang ditunjuk Pemberi Kerja tmt 30 
April 2011. Upah Tetap terakhir sebesar Rp.5.202.060,-. Pihak DP PERTAMINA 
akan memberikan Manfaat Pensiun Cacat secara bulanan dengan : 
• Masa Kerja yang diperhitungkan adalah : 
 - Masa kerja nyata : 1 Mei 1999 s/d 30 April 2011 = 12 tahun 
 - Masa kerja fiktif : (56 – 38) tahun = 18 tahun 30 tahun 
• Pembayaran Manfaat Pensiun dilaksanakan t.m.t 1 Mei 2011 
• Besar Manfaat Pensiun ybs adalah : 
 = (30x2,5%x26%xRp.5.202.060,-) + Rp.200.000,- 
 = Rp.1.014.401,70 + Rp. 200.000,- 
 = Rp.1.214.401,70 








Manfaat Pensiun Ditunda 
 Dalam hal Mantan Pekerja memilih Hak atas Pensiun Ditunda dialihkan 
ke Dana Pensiun Pemberi Kerja lain atau Dana Pensiun Lembaga Keuangan, 
besarnya hak atas dana yang dialihkan adalah Nilai Sekarang dari seluruh 
pembayaran hak atas Pensiun Ditunda pada saat pengalihan yang sekurang- 
kurangnya sama dengan akumulasi Iuran Peserta beserta hasil pengembangan 
yang dihitung berdasarkan bunga yang layak. 
 
Manfaat Pensiunan Janda/Duda  
1. Pembayaran Manfaat Pensiun Janda/Duda dari Peserta yang meninggal 
dunia dilakukan terhitung mulai bulan berikutnya setelah Peserta 
meninggal dunia. 
2. Pembayaran Manfaat Pensiun Janda/Duda dari Pensiunan yang 
meninggal dunia dilakukan terhitung mulai bulan ke–7 (tujuh) setelah 
Pensiunan meninggal dunia. 
3. Pembayaran Manfaat Pensiun bagi Janda/Duda berakhir pada akhir 
bulan setelah : 
a. Janda/Duda meninggal dunia; atau 
b. Janda/Duda menikah. 
4. Pembayaran Manfaat Pensiun Janda/Duda dilaksanakan setelah : 
a. Janda/Duda dari Peserta memberikan data yang diperlukan secara 
lengkap ke Dana Pensiun melalui Pemberi Kerja; 
b. Janda/Duda dari Mantan Pekerja/Pensiunan memberikan data yang 







Manfaat Pensiun Anak  
1. Pembayaran Manfaat Pensiun Anak dilakukan terhitung mulai tanggal 1 
(satu) bulan berikutnya setelah : 
a. Peserta/Mantan Pekerja meninggal dunia dan tidak mempunyai 
Janda/Duda; atau 
b. Janda/Duda meninggal dunia atau menikah. 
2. Pembayaran Manfaat Pensiun bagi Anak dari Pensiunan yang meninggal 
dunia dan tidak mempunyai Janda/Duda dilakukan terhitung mulai bulan 
ke–7 (tujuh) setelah Pensiunan meninggal dunia. 
3. Pembayaran Manfaat Pensiun Anak berakhir pada akhir bulan setelah 
Anak : 
a. Meninggal dunia; 
b. Mencapai usia 21 (dua puluh satu) tahun jika tidak bersekolah/kuliah; 
c. Mencapai usia 25 (dua puluh lima) tahun apabila masih 
bersekolah/kuliah atau cacat; atau 
d. Menikah. 
4. Pembayaran Manfaat Pensiun Anak dilaksanakan setelah : 
a. Anak dari Peserta memberikan data yang diperlukan secara lengkap 
ke Dana Pensiun melalui Pemberi Kerja; 
b. Anak dari Mantan Pekerja/Pensiunan/Janda/Duda memberikan data 
yang diperlukan secara lengkap ke Dana Pensiun. 
 
4.3 Laporan Keuangan Dana Pensiun 
 Laporan Keuangan tahun 2011 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 





pendapat : Laporan Keuangan telah menyajikan secara wajar, dalam semua hal 
yang material, Aset Bersih dan posisi keuangan DP PERTAMINA tanggal 31 
Desember 2011, Hasil Usaha serta Arus Kas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia. Dengan demikian, selama 4 tahun Kantor Akuntan Ernst & Young 
melakukan audit (2008-2011) selalu memberi opini wajar tanpa pengecualian 
atas Laporan Keuangan DP PERTAMINA dengan pokok-pokok bahasan sebagai 
berikut : 
 
1. Aset Bersih 
 Aset Bersih DP PERTAMINA per 31 Desember 2011 adalah sebesar Rp 
8.571.353 juta mengalami kenaikan sebesar Rp. 298.823 juta atau 3,61% 
dari tahun 2010. Peningkatan aset bersih tahun 2011 sebagian besar 
disebabkan karena adanya peningkatan pendapatan investasi sebesar 
Rp. 1.023.693 juta sebagaimana tabel dibawah ini : 
 










Lanjutan Tabel 4.2 
NERACA 31 Desember 2011 
(Rp. Juta) 
Investasi (Perolehan) 7.327.821 
Selisih Penilaian Investasi (SPI) 1.191.340 
Aset diluar Investasi & Operasional 109.713 
Aset Lain-lain 11.992 
Total Aset 8.640.866 
Kewajiban Aktuaria 7.480.980 
Selisih Kewajiban Aktuaria 1.090.373 
Kewajiban diluar Kewajiban Aktuaria 69.513 
Total Kewajiban  8.640.866 
 
   Sumber : www.dp-pertamina.com  
  
2. Iuran Pensiun dan Pembayaran Manfaat Pensiun 
 Penerimaan Iuran Normal dari Pendiri dan Mitra Pendiri tahun 2011 
sebesar Rp. 104 milyar dan pembayaran Manfaat Pensiun sebesar Rp.633 
milyar. Penerimaan iuran semakin berkurang karena tidak ada penambahan 
peserta baru dari Pendiri sejak tahun 2005, sedangkan jumlah pembayaran 
Manfaat Pensiun terus bertambah karena peningkatan jumlah Pensiunan. Sekitar 
1000 orang/tahun 
 
3. Hasil Usaha/Investasi 
 Dana Pensiun PT Pertamina (Persero), dalam pengelolaan investasi, 
pengurus berpedoman pada prinsip-prinsip tata kelola dana pensiun yang baik. 
Disamping menganut prinsip keamanan, kehati-hatian dan minimalisasi risiko 
dengan perolehan keuntungan yang optimal, diperhatikan juga likuiditas minimal 
agar kepentingan pembiayaan operasional kegiatan DP PERTAMINA dan 
pembayaran Manfaat Pensiun dapat terpenuhi. Acuan yang digunakan DP 





Pertamina (Persero) selaku Pendiri dan ketentuan perundang–undangan yang 
berlaku dibidang dana pensiun. 
 Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja (Ernst & Young) 
telah memeriksa asersi Pengurus tentang kepatuhan DP PERTAMINA terhadap 
Undang-Undang No. 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun dan Peraturan 
Pelaksanaannya serta Keputusan Pendiri DP PERTAMINA tentang Arahan 
Investasi DP PERTAMINA, untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2011 yang menyatakan bahwa DP PERTAMINA telah menyajikan 
Laporan Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 
secara wajar dalam semua hal yang material dan telah mematuhi ketentuan-
ketentuan tersebut di atas. 
 Berikut tabel 4.3 adalah portofolio investasi DP PERTAMINA untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2011 yang disajikan berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) No. 199/PMK.010/2008 : 
 
Sumber : www.dp-pertamina.com 
 
 Komposisi portofolio investasi tahun 2011 sebagian besar diinvestasikan 





yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (listed) sebesar 29,54% dan Obligasi 
sebesar 24,49%, kemudian Deposito Berjangka 7,82%. 
 
 
   Sumber : www.dp-pertamina.com 
 Sedangkan komposisi portofolio investasi terkecil adalah Penempatan 
Langsung pada Saham, Tanah & Bangunan serta Sukuk berturut-turut yaitu 
sebesar 3,82%, 2,53% dan 0,42%. 
 Sesuai laporan hasil investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2011, DP PERTAMINA memperoleh hasil bersih investasi yang telah 
direalisasikan (realized gain) sebesar Rp. 1.005 milliar atau diperoleh Return on 
Investement (ROI) sebesar 12,70% (melebihi sasaran hasil investasi yang harus 
dicapai dalam RKA 2011 sebesar 10,04 %). Tahun 2011 inilah baru terealisasi 
untuk yang pertama kali bagi DP PERTAMINA dapat mencapai hasil investasi di 

















deposito on call 
saham PL 
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4.4 Laporan Aktuaria per 31 Desember 2011 
 Laporan Aktuaria per 31 Desember 2011 dibuat oleh Aktuaris Independen 
yaitu PT Dayamandiri Dharmakonsilindo dengan Ikhtisar Laporan sebagai 
berikut: 
 
Sumber : www.dp-pertamina.com 
 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Laporan Aktuaria per 31 
Desember 2011 diatas, memiliki Rasio Kecukupan Dana (RKD) DP PERTAMINA 
sebesar 114,4% atau kualitas pendanaan tingkat I (Rasio Kecukupan Dana dan 
Rasio Solvabilitas diatas 100%). Dari seluruh Pemberi Kerja, hanya PT Badak 
NGL mengalami defisit sebesar Rp. 1.623 milyar. 
 
4.5 Akuntansi  Dana Pensiun PPMP pada Dana Pensiun Pertamina 
 yang  disesuaikan dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
 Keuangan 
 Proses akuntansi yang diterapkan oleh Dana Pensiun Pertamina secara 
keseluruhan telah sesuai dengan PSAK yang berlaku dan beberapa peraturan 





menerapkan Program Pensiun Manfaat Pasti; PSAK No.18, UU. No.11 Tahun 
1992 tentang Dana Pensiun, Peraturan Pemerintah, dll. 
 Dalam PSAK No. 18, kekhususan Standar Akuntansi Keuangan dana 
Pensiun terletak pada penentuan Kewajiban Manfaat Pensiun, Penilaian Aktiva, 
dan isi Laporan Keuangan Dana Pensiun Pertamina dalam menentukan 
kewajiban Manfaat Pensiun menggunakan rumus Manfaat Pensiun yang telah 
ditentukan dalam Peraturan Dana Pensiun sebagaimana dijelaskan pada 
landasan teori. Laporan Keuangan Dana Pensiun baik yang menyelenggarakan 
PPMP maupun PPIP mencakup Laporan Aktiva Bersih, Laporan Perubahan 
Aktiva Bersih, Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Arus Kas, dan Catatan 
Atas Laporan Keuangan. Laporan Keuangan Dana Pensiun Pertamina dapat kita 
lihat pada lampiran. 
 Laporan Keuangan Dana Pensiun Pertamina bertujuan menyediakan 
informasi yang dapat digunakan untuk memperkirakan kemampuan suatu Dana 
Pensiun pada masa sekarang dan yang akan datang dalam memenuhi 
kewajibannya untuk membayar manfaat pensiun kepada peserta pada waktunya. 
Berdasarkan laporan keuangan tersebut, maka Laporan Keuangan Dana 
Pensiun Pertamina pada lampiran telah sesuai dengan teori yang ada. 
Untuk melihat lebih jelas dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 Perbandingan DPP dan PSAK No.18 
No Keterangan DPP PSAK No.18 
1.  Ketentuan 
Umum 
- UU No. 11 Tahun 1992        
tanggal 20 April 1992 tentang 
Dana Pensiun, 
- PP No.76 Tahun 1992 
tanggal 30 November 1992 









- Keputusan Menteri 
Keuangan (KMK), 
- Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK), 
-Peraturan Dana Pensiun 
Pertamina serta, 
Arahan Investasi oleh pendiri 
dan Dewan Pengawas 
 
2.  Rumus 
Manfaat 
Rumusnya di nilai berdasarkan 
Masa Kerja, Faktor 
Penghargaan per tahun Masa 













Masa Kerja, Faktor 
Penghargaan per 
tahun Masa Kerja, 
dan Penghasilan 
Dasar Pensiun. 
3.  Pelaporan a). Kegiatan periodik yang 









selama satu periode 
pelaporan dan 








b). Laporan Rencana Kerja 
Anggaran (RKA) 
b). Laporan tentang 
transaksi dan kinerja 
investasi selama 
periode pelaporan 
dan posisi keuangan 






atau arahan investasi. 
 
Sumber : Pengolahan Data 
 
4.6 Perlakuan Akuntansi Dana Pensiun 
4.6.1 Laporan Keuangan DP 
 Jenis laporan: DPPK-PPMP, DPPK-PPIP, DPLK 
 Informasi dalam LK memuat informasi: sumber daya yang dimiliki, 
perubahan sumber daya, dan akumulasi MP 
 Bentuk laporan keuangan: Neraca, Laporan Aktiva Bersih (LAB), 
Laporan Perubahan Aktiva Bersih (LPAB), Laporan Arus Kas (LAK), 
Perhitungan Hasil Usaha, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 
 
Neraca 
 Merupakan posisi keuangan (aktiva dan kewajiban) pada periode 
tertentu  





 Debet: Investasi, SPI, Aktiva Lancar Non Investasi, Aktiva 
Operasional, Aktiva Lain (PPMP dan PPIP sama). Kredit PPMP: 
Kewajiban Aktuaria, Selisih Kewajiban Aktuaria, Kewajiban diluar KA. 
Kredit PPIP: Kewajiban Manfaat Pensiun(KMP), Pendapatan yang 
Belum Direalisasi, Kewajiban diluar KMP. 
 
Penilaian  
 Investasi = harga perolehan (historical cost).  
 SPI = selisih antara nilai perolehan dengan nilai wajar. SPI bukan 
merupakan unsur hasil usaha.  
 Aktiva lancar non investasi, Aktiva operasional dan Aktiva lain = 
harga perolehan 
 Kewajiban aktuaria (PPMP) = aktuaris (nilai estimasi/proyeksi) 
 Kewajiban manfaat pensiun (PPIP) = nilai historis (nilai jatuh tempo) 
 SKA (PPMP) = selisih antara kewajiban aktuaria dengan aktiva bersih 
 Pendapatan belum direalisasi (PPIP) = selisih total aktiva dengan 
total  kewajiban (jumlahnya akan sama dengan SPI)  
 
Perlakuan  kewajiban aktuaria (PPMP):  
 Jika tanggal neraca sama dengan tanggal valuasi aktuaria = Nilai 
kewajiban aktuaria dineraca didasarkan hasil valuasi aktuaria 
 Jika tanggal neraca berbeda dengan tanggal valuasi aktuaria = Nilai 
kewajiban aktuaria dineraca disajikan sebesar nilai kewajiban 
aktuaria yang diproyeksikan sesuai tanggal neraca yang terdapat 






Perlakuan kewajiban manfaat pensiun (PPIP): 
 Nilai kewajiban MP diperoleh dari iuran (PK dan peserta) + hasil 
usaha + pengalihan dana dari DP lain – pembayaran manfaat 
pensiun – pengalihan dana ke DP lain – penarikan iuran (khusus 
DPLK). 
 
Perlakuan selisih kewajiban aktuaria (SKA)  
 Hanya terdapat pada PPMP  
 SKA disajikan sebesar kenaikan (penurunan) aktiva bersih) ditambah 
(dikurang) penyesuaian nilai kewajiban aktuaria 
 Penyesuaian nilai kewajiban aktuaria disajikan sebesar selisih antara 
kewajiban aktuaria dalam laporan keuangan terakhir dengan 
kewajiban aktuaria dalam laporan periode sebelumnya. 
 
Penentuan Selisih Kewajiban Aktuaria (SKA) 
Cara menghitung SKA adalah sebagai berikut: 
 Saldo Awal + Kenaikan Aktiva Bersih atau – Penurunan Aktiva Bersih + 
 Penurunan Kewajiban Aktuaria atau – Penurunan Kewajiban Aktuaria. 
Catatan: kenaikan/penurunan aktiva bersih dari laporan perubahan aktiva bersih 
sedangkan kewajiban aktuaria dari laporan aktuaris. 
 
Laporan Aktiva Bersih (LAB) 






b. Komponen LAB: (1) Investasi (2) Aktiva lancar non investasi (3) Aktiva 
operasional (4) Aktiva lain (5) Kewajiban diluar kewajiban 
aktuaria/kewajiban MP 
c. Penilaian komponen LAB : 
Investasi dinilai dengan nilai wajar  
• deposito dan deposito on call nilai wajarnya adalah nilai nominal 
• sertifikat deposito, SBI, dan SPH > 1 thn nilai wajarnya adalah nilai 
tunai  
• saham, obligasi dan surat berharga pemerintah  nilai wajarnya 
tergantung dari jenis klasifikasinya   
• reksa dana dan unit penyertaan investasi kolektif nilai wajarnya 
adalah nilai aktiva bersih   
• penempatan langsung nilai wajarnya adalah nilai apraisal atau ekuitas  
• tanah, bangunan sert tanah dan bangunan nilai wajarnya adalah nilai 
apraisal   
• Komponen aktiva selain investasi nilainya sama dengan komponen 
nilai neraca  
 
Laporan Perubahan Aktiva Bersih 
 Informasi tentang perubahan aktiva bersih yang tersedia untuk membayar 
 MP dan menguraikan penyebab perubahannya (tambah atau kurang) 
a. Komponen LPAB:       
• Penambahan aktiva bersih: hasil investasi, peningkatan/penurunan 





• Pengurangan aktiva bersih: beban investasi, beban operasional, 
beban diluar investasi & operasional, manfaat pensiun, pajak 
penghasilan, dan pengalihan ke dana pensiun lain. 
 
Laporan Hasil Usaha (LHU) 
a. Laporan yang menggambarkan hasil usaha selama periode tertentu  
b. Komponen LHU:         
• Pendapatan investasi: bunga, dividen, sewa, laba/rugi pelepasan 
investasi, dan pendapatan investasi lain.  
• Beban investasi: beban transaksi, beban pemeliharaan tanah & 
bangunan, beban penyusutuan bangunan, beban manajer investasi, 
dan beban investasi lain. 
• Beban operasional: gaji, kantor, pemeliharaan, penyusutan, jasa 
pihak ketiga, dan beban operasional lainnya.  
• Pendapatan dan beban lain-lain: bunga keterlambatan iuran, 
laba/rugi penjualan aktiva lain-lain/operasional, pendapatan diluar 
investasi, dan beban lain diluar beban investasi dan operasional. 
 
Laporan Arus Kas (LAK) 
a. Laporan yang menggambarkan penerimaan dan penggunaan kas. Disusun 
dengan metode langsung 
b. Komponen LAK:          
• Arus kas dari  kegiatan investasi (penerimaan: bungan, dividen, 
sewa, investasi lain, pelepasan investasi. Pengeluaran: penanaman 





• Arus kas dari  kegiatan operasional (penerimaan: penjualan aktiva 
investasi & operasional, pendapatan diluar investasi. Pengeluaran: 
pembayaran beban operasional, pembelian aktiva operasional, beban 
operasional lain, dan pajak penghasilan) 
• Arus kas dari  kegiatan pendanaan (penerimaan: iuran normal dan 
untuk PPMP tambahan, penerimaan bunga keterlambatan, 
pengalihan dari DP lain. Pengeluaran: manfaat pensiun dan 
pengalihan ke DP lain)  
 
4.6.2 Contoh Kasus Perlakuan Akuntansi Dana Pensiun Pada Dana 
 Pensiun Pertamina 
 Pada 1 Januari 2002 PT. Pertamina (Persero), sebuah perusahaan yang 
bergerak di bidang produksi minyak bumi,  mendirikan sebuah dana pensiun 
dengan nama Dana Pensiun PT Pertamina (Persero) yang menyelenggarakan 
Program Pensiun Manfaat Pasti. Berikut hasil perhitungan aktuaris per tanggal 
pendirian: 
• Kekayaan untuk pendanaan  Rp  0,- 
• Kewajiban aktuaria   Rp  1.200.000.000,-  
• Kewajiban aktuaria 31/12/03  Rp  1.500.000.000,- (Nilai proyeksi)  
• Iuran Normal Pemberi Kerja  Rp  120.000.000,- per tahun 
• Iuran Normal Peserta   Rp 80.000.000,- per tahun        
• Iuran Tambahan   Rp 120.000.000,- per tahun 
Transaksi yang terjadi selama tahun 2002 adalah sebagai berikut : 
 Iuran normal diterima adalah sebesar Rp 200 jt, masing-masing Rp 120 jt 





 Jumlah iuran tambahan yang dibayar oleh pemberi kerja adalah sebesar 
Rp 100.000.000,- 
 Pada tanggal 30 Juni, pengurus membeli aktiva operasional berupa 
komputer seharga Rp 10.000.000,- dan peralatan kantor lainnya  Rp 
5.000.000,-. Oleh kebijakan manajemen kedua jenis aset tersebut 
disusutkan selama 5 tahun tanpa nilai sisa dengan metode garis lurus. 
Untuk meningkatkan nilai aset Dana Pensiun, pengurus pada tanggal 1 Juli 
melakukan penanaman investasi sebagai berikut: 
 Deposito berjangka waktu satu tahun (ARO Nominal) dalam mata uang 
dollar USA senilai $10.000,-. dengan tingkat bunga sebesar 4% per 
tahun. Kurs pada saat penempatan adalah US $ 1 = Rp 9.300,-  
 Saham PT A (tercatat di bursa efek) dengan harga Rp 20.000.000,-  
 Obligasi PT B senilai Rp 20.000.000,- dengan tingkat kupon 8% per tahun 
dengan biaya perolehan sebesar Rp 18.000.000,-. Obligasi tersebut  jatuh 
tempo pada tanggal 1 Juli 2008. Dana Pensiun berniat untuk 
memegangnya sampai jatuh tempo.  
 Obligasi PT X senilai Rp 10.000.000,- dengan tingkat kupon 9% per tahun 
dengan biaya perolehan sebesar Rp 8.000.000,-. Obligasi tersebut  jatuh 
tempo pada tanggal 1 Juli 2006. Dana Pensiun berniat untuk segera 
menjual obligasi tersebut apabila harga pasarnya telah menguntungkan. 
 Melakukan penempatan langsung pada PT Gurita yang baru didirikan 
pada tanggal 1 Januari 2001 dengan biaya Rp 50.000.000,- dengan 
jumlah kepemilikan 20%.   Nilai wajar aset perusahaan pada tanggal 
tersebut adalah Rp 200.000.000,-. Goodwill diamortisasi selama 5 tahun.  
 Pada akhir tahun 2002, PT Gurita mengumumkan laba bersih sebesar Rp 





 Selain di PT Gurita, Dana Pensiun juga melakukan penempatan langsung 
pada PT Global senilai Rp 40.000.000,-. Nilai kepemilikan yang diperoleh 
adalah 15%. 
 Pada akhir tahun, Dana Pensiun menerima deviden dari PT Global 
sebesar Rp 5.000.000,-. 
 Pada tanggal 25 Agustus Dana pensiun membeli sebidang tanah seharga 
Rp 40.000.000,-. Dana pensiun baru membayar sebesar Rp 30.000.000,- 
atas investasi tersebut. 
 Beban operasional (Gaji Pengurus & Dewan Pengawas) selama tahun 
2002 adalah sebesar Rp 3.000.000,-. 
 Atas penempatan langsung di PT Gurita, pengurus menggunakan 
pencatatan metode ekuitas karena dianggap lebih murah dan dianggap 
akan memberikan nilai yang lebih wajar sehubungan dengan kegiatan 
usaha PT Gurita selaku supplier dengan turn over persediaan yang cukup 
tinggi. Sedangkan di PT Global digunakan nilai appraisal. 
 Kurs US $ pada pada tanggal neraca adalah  US $ 1 = Rp 9.500,-. 
 Bunga obligasi dibayarkan satu tahun sekali setiap tanggal 1 Januari. 
 Berikut daftar nilai wajar investasi per 31 Desember 2002  
 Saham PT A    Rp 18.000.000,- 
 Penempatan langsung PT Global Rp 35.000.000,- 
 Obligasi PT B    Rp 19.000.000,- 
 Obligasi PT X    Rp 11.000.000,- 
 Tanah     Rp 45.000.000,-  






Dana Pensiun PT Pertamina (Persero) 
  
Jurnal Umum Tahun 2002 
  
NO Uraian Debet Kredit Keterangan 
1.  SKA 1.200.000.000   
Mencatat 
selisih 
               Kewajiban Aktuaria   1.200.000.000 
kewajiban 
aktuaria. 
2.  Piutang Iuran Nrmal Pmbri Krj 120.000.000   
Mencatat 
piutang 
  Piutang Iuran Peserta 80.000.000   
iuran 
pensiun. 
  Piutang Iuran Tambahan 120.000.000     
               Iuran Nrmal Pmbri Krj   120.000.000   
               Iuran Peserta   80.000.000   
               Iuran Tambahan   120.000.000   
3.  Kas 300.000.000   
Menyetor  
iuran  
               Piutg Iuran Pmbri Krja   120.000.000 pensiun  
               Piutang Iuran Peserta   80.000.000   
               Piutang Iuran Tmbahn   100.000.000   
4. Komputer 10.000.000   
Mencatat 
pembelian 
  Peralatan Kantor 5.000.000   
aktiva 
operasional 
               Kas   15.000.000 
(komputer 
& prlt ktr). 
5. Deposito Berjangka 93.000.000   
Penanaman 
modal 
  Saham - PT A 20.000.000   
pada PT A, 
PT B, PT X, 
  Obligasi - PT B 18.000.000   
PT Gurita, 
dan PT  
  Obligasi - PT X 8.000.000   Global. 
  Penempatan Lgsg - PT Gurita 50.000.000     
  Penempatan Lgsg - PT Global 40.000.000     
               Kas   229.000.000   
6. Tanah 40.000.000   
Mencatat 
pembelian 
               Kas   30.000.000 tanah. 
               Utang Usaha   10.000.000   
7.  Beban Operasional - Pengurus 3.000.000   
Mencatat 
beban  
               Kas   3.000.000 
operasional 
pengurus 
8.  Kas 1.900.000   
Mencatat 
pndpatan 
               Pend.Bunga-Deposito   1.900.000 Bunga  
  
{(6/12 x 4%x$10.000) x Rp 9500}  





9. Piutang Bunga 1.250.000   
mengakui 
pendapatan 




(Obligasi B:8% x 20jt x 6/12 
                                     =  800.000       
  
Obligasi X: 9% x 10 jt x 6/12  
                                     = 450.000)       
10.  Kas  5.000.000   
Mencatat 
pendapatan 
               Pendapatan Dividen   5.000.000 
deviden. 
 




  SPI Obligasi B ² 200.000   
kewajiban 
aktuaria. 
  SPI Obligasi X ³ 3.000.000     
  SPI Penempatan PT Gurita ⁴ 10.000.000     
  SPI Tanah ⁵ 5.000.000     
               SKA   20.200.000   
  
1. (Rp 9500 - Rp 9300) x 10.000  
                                 =   2.000.000       
  
2. (20 jt - 18jt) : 5 x 6/12 
                                      = 200.000       
  3. 11jt - 8jt = 3.000.000       
  
4. Goodwill ={(50jt - 20%) x 200jt  
                                             = 10jt       
       Bagian Laba 20% x 60jt  = 12jt       
   -/-amortisasi goodwill 10jt/5 =  2 jt       
     Bagian Laba Bersih (SPI)  = 10jt       
  5. Rp 45jt - 40jt = 5jt       
12 SKA 6.000.000   
Mencatat 
pendapatan 




  SPI Penempatan PT Gurita  6.000.000   
 20% PT 
Gurita 
                   Pendapatan Dividen   6.000.000   
  Deviden 20% x 30jt = 6jt       
13. SKA 7.000.000   
Mencatat 
keuntungan 





              SPI Penempatan PT           
Global ²   5.000.000   
  1. 20jt - 18jt = 2.000.000       









14. Beban Oprs-Pengurus 3.000.000   
Pengakuan 
sisa hasil 
  Beban Penyusutan 1.500.000   usaha. 
  SHU 9.650.000     
                Pndp.Bunga Deposito   1.900.000   
                Pndp.Bunga Obligasi   1.250.000   
                Pendapatan Dividen   11.000.000   
  SHU 9.650.000     
                SKA   9.650.000   




  Iuran Normal Peserta 80.000.000   
kewajiban 
aktuaria. 
  Iuran Tambahan 120.000.000     
                SKA   320.000.000   
16. SKA 300.000.000   
Mencatat 
selisih lebih  










 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Proses akuntansi yang diterapkan oleh Dana Pensiun Pertamina (DPP) 
secara keseluruhan telah sesuai dengan PSAK yang berlaku dan 
beberapa peraturan yang berhubungan dengan Akuntansi Dana Pensiun 
Pemberi Kerja yang menerapkan Program Pensiun Manfaat Pasti seperti ; 
PSAK No.18, UU No. 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun, Keputusan 
Menteri Keuangan, Peraturan Menteri Keuangan, Peraturan Dana 
Pensiun, serta Arahan Investasi oleh Pendiri dan Dewan Pengawas. 
2. Peserta Dana Pensiun ini meliputi karyawan tetap yang telah berusia 18 
tahun atau telah menikah dan telah terdaftar pada Dana Pensiun. Iuran 
Pesertanya 7,5 % dari PhDP atau Penghasilan Dasar Pensiun bulan 
terakhir yang dipakai untuk menetapkan atau menghitung besarnya 
Manfaat Pensiun dan Iuran Pensiun. 
b. Khusus bagi Pensiunan PT PERTAMINA (PERSERO), sesuai dengan 
Surat Keputusan Direksi PT PERTAMINA (PERSERO) No. Kpts-
006/C00000/2009-S0 tanggal 12 Januari 2009, bahwa tmt 01-01-2009 
Manfaat Pensiun dihitung berdasarkan Upah Tetap Pensiun (UTP) 
terakhir, bukan berdasarkan Upah Tetap terakhir. Upah Tetap Pensiun 
(UTP) adalah Upah Tetap (UT) Pekerja t.m.t 31 Desember 2008 





sesuai SK Direktur Utama PT. PERTAMINA (PERSERO) 
No.006/C00000/ 2009-S0 tanggal 12 Januari 2009. 
c. Dari pelaksanaan aktivitas DP PERTAMINA untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011, tidak terdapat pelanggaran atas semua 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan Arahan Investasi dari 
Pendiri baik terhadap manajemen risiko, batasan kuantitatif, maupun 
batasan kualitatif. Semua transaksi pada jenis-jenis instrumen investasi 
yang diperkenankan serta persentasenya pada setiap tanggal 
penempatan terhadap jumlah investasi telah sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan dan Arahan Investasi. 
d. Tingkat pemenuhan likuiditas terhadap pembayaran manfaat pensiun 
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2011, telah sesuai dengan 
pemenuhan tingkat likuiditas minimum. 
 
5.2 Saran 
1. Agar pihak manajemen membuat daftar nama-nama pegawai yang ikut 
dalam Program Pensiun Manfaat Pasti. 
2. Agar supaya asumsi yang dipakai pada perhitungan aktuaria berikutnya 
dapat lebih akurat, maka Dana Pensiun perlu melakukan pencatatan yang 
lengkap dan terinci atas data Peserta yang berhenti baik mengenai jumlah 










.............,Surat Keputusan Nomor 44 Tahun 2010 tentang Peraturan Dana 
Pensiun Pertamina 
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PER 31 DESEMBER 2011 
             Rp. Juta 
        
  2011 2011 2010 
  KMK 511 PSAK 18 PSAK 18 
  (PMK 199)     
Aset       
Investasi (nilai wajar)       
Deposito on call Rp19.104  Rp19.104  Rp65.902  
Deposito berjangka Rp625.550  Rp625.550  Rp350.500  
Saham  Rp2.363.275  Rp2.363.275  Rp2.367.452  
Obligasi  Rp1.958.953  Rp2.006.322  Rp1.954.976  
Sukuk Rp34.000  Rp38.590  Rp38.412  
Unit penyertaan Reksadana - - - 
Surat Berharga Pemerintah Rp2.491.395  Rp2.958.224  Rp2.919.297  
Penempatan Langsung Rp305.866  Rp305.866  Rp299.151  
Tanah dan Bangunan Rp202.230  Rp202.230  Rp201.589  
Total Investasi Rp8.000.373  Rp8.519.161  Rp8.197.279  
Aset lancar di luar investasi Rp104.975  Rp104.975  Rp129.015  
Aset Operasional Rp4.738  Rp4.738  Rp4.215  
Aset lain-lain Rp11.992  Rp11.992  Rp10.623  
Total Aset Rp8.122.078  Rp8.640.866  Rp8.341.132  
Kewajiban diluar kewajiban 
aktuaria Rp69.513  Rp69.513  Rp68.602  





















PER 31 DESEMBER 2011               
           Rp. Juta 
  
2011 2010 
PSAK 18 PSAK 18 
Aset     
INVESTASI (Nilai perolehan) Rp7.327.821  Rp6.863.847  
Selisih Penilaian Investasi Rp1.191.340  Rp1.333.432  
Aset Lancar diluar Investasi Rp104.975  Rp129.015  
Aset Operasional Rp4.738  Rp4.215  
Aset Lain-lain Rp11.992  Rp10.623  
Total Aset Rp8.640.866  Rp8.341.132  
Kewajiban     
Kewajiban Aktuaria Rp7.480.980  Rp7.556.261  
Selisih Kewajiban Aktuaria Rp1.090.373  Rp716.269  
Kewajiban diluar Kewajiban Aktuaria Rp69.513  Rp68.602  
























PERHITUNGAN HASIL USAHA  
         Rp. Juta 
  2011 2010 
Pendapatan investasi     
Bunga 550,740 572,822 
Dividen 63,276 48,006 
Sewa 19,555 17,316 
Laba (Rugi) Pelepasan/Perolehan Investasi 389,376 310,216 
Pendapatan Investasi Lain 746,000 1,146 
Total pendapatan Investasi 1,023,693 949,506 
Beban Investasi 18,226 17,417 
Hasil Usaha Investasi 1,005,467 932,089 
Beban Operasional 35,418 31,747 
Pendapatan dan Beban Lain-lain (16) 1,080 
Hasil Usaha Sebelum Pajak 970,033 901,423 
Pajak penghasilan (1,525) (1,065) 
Hasil Usaha Setelah Pajak 968,508 900,357 
 
 
